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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
          
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan-Nya  
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“Pengaruh Tingkat Pengetahuan Akseptor KB terhadap Penggunaan Alat 
Kontrasepsi di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah” dapat 
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baginda Rasulullah Muhammad SAW, sebagai nabi penutup para nabi beserta 
keluarganya, sahabatnya, dan orang – orang yang mendakwahkan risalah-Nya dan 
yang telah membimbing umat ke jalan lurus, serta orang – orang yang berjihad di 
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Mewujudkan perintah di atas, penulis menyususn skripsi penelitian ini 
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Nama : Satria 
NIM  : 60600114042 
Judul : Pengaruh Tingkat Pengetahuan Akseptor KB terhadap Penggunaan 
Alat Kontrasepsi di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah 
 
Secara umum kesepakatan kalangan ulama kepada pencegahan kehamilan (untuk 
mengatur jarak kelahiran) dalam program KB bergantung pada Illat (alasan 
hukum) tindakan itu. Di samping pada metode KB itu sendiri, mengenai 
alasannya ulama,bertolak dari dua batasan kepada program KB; pertama, program 
KB merupakan upaya membatasi kelahiran akibat kekhawatiran akan keterbatasan 
ekonomi, takut tidak dapat makan, miskin, dan kedua, KB sebagai ihtiar mengatur 
kelahiran dengan tujuan utama untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
ibu dan anak. Tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan Topoyo  
Kabupaten Mamuju Tengah ” Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis 
menggunakan analisis jalur ( Path Analisis). Hasil analisis jalur terhadap 
pengaruh tingkat pengetahuan dari segi tingkat pengetahuan kesehatan dan tingkat 
pemahaman islam terhadap penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah adalah memiliki pengaruh yang signifikan secara 
statistic. Besar pengaruh antara tingkat pengetahuan dari segi kesehatan dalam 
menentukan pilihan menggunakan KB adalah sebesar 0.90 sedangkan tingkat 
pengetahuan dari segi pemahaman islam dalam menentukan pilihan menggunakan 
KB adalah sebesar 0.86. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan 
sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB.  
 














Name   :  Satria  
NIM   :  60600114042  
Title  : The Effect of KB Acceptor Knowledge Level on the Use of 
Contraception in Topoyo District, Central Mamuju District In 
general 
 
The agreement between scholars on the prevention of pregnancy (to regulate birth 
spacing) in the KB program depends on Illat (legal reason) for the action . In 
addition to the KB method itself, the reason for the ulama is to refuse from the 
two limits to the KB program: first, the family planning program is an effort to 
limit births due to concerns about economic limitations, fear of not being able to 
eat, poor, and secondly, family planning as a means of regulating birth with a 
purpose main to improve the health and welfare of mothers and children. The 
purpose of this study are: "To determine the effect of the acceptor knowledge 
level on the use of contraceptives in Topoyo District, Central Mamuju District. To 
answer these problems, the authors used Path Analysis path analysis. The results 
of path analysis on the influence of knowledge levels in terms of health 
knowledge and the level of understanding of Islam on the use of contraception in 
the Topoyo District of Central Mamuju Regency has a statistically significant 
influence.The magnitude of the influence between the level of knowledge in terms 
of health in determining the choice to use KB is equal to 0.90 while the level of 
knowledge in terms of understanding Islam in determining the choice of using KB 
is 0.86. The results of this study are expected to be input as a basis for 
consideration in determining the choice to use family planning. 














A. Latar Belakang  
 Secara umum dapat dikatakan bahwa kesepakatan kalangan ulama kepada 
pencegahan kehamilan (untuk mengatur jarak kelahiran) dalam program KB 
bergantung pada Illat (alasan hukum) tindakan itu. Di samping pada metode KB 
itu sendiri, mengenai alasannya ulama, bertolak dari dua batasan kepada program 
KB; pertama, program KB merupakan upaya membatasi kelahiran akibat 
kekhawatiran akan keterbatasan ekonomi, takut tidak dapat makan, miskin, dan 
kedua, KB sebagai ihtiar mengatur kelahiran dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak. Sebagaimana halnya 
dijelaskan dalam QS. Al-An‟am (6 : 151 ): 
                                       
                                   
                                   
 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apapun, berbuat 
baik kepada ibu Bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena 
miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; 
janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat 
maupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang 
diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia 
memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti”.1  
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Kementrian Agama RI.  Mushaf  Al-qur’an Al-Karim dan Terjemahan , ( Khat Madinah 






Allah swt. berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, wahai Muhammad, 
katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah, 
mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dan membunuh 
anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan atas dasar pemikiran 
mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. “Katakanlah”  kepada 
mereka. “Marilah” maksudnya, datanglah kalian. “Kubacakan apa yang 
diharamkan oleh Rabbmu atasmu”  pengertiannya, akan aku ceritakan dan 
beritahukan kepada kalian apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, 
berdasarkan kebenaran, bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, 
bahkan hal itu merupakan wahyu dan perintah dari sisi-Nya. 
 “Allah Ta‟ala berfirman : „Wahai anak cucu adam, selagi engkau berdo‟a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang telah 
kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau dating kepada-Ku 
dengan dosa hampir sepenuh bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu dengan 
ampunan hampir sepenuhh bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, lalu 




Berdasarkan data yang diperoleh dari Perwakilan Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BkkbN) di Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah mengenai jumlah pengguna peserta KB secara Kecamatan 
Topoyo untuk bulan Juni 2018 sebanyak 3.499 akseptor. Jika dilihat secara mix 
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Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, (Kairo : Mu-assasah Daar Al-Hilaal Kairo, 2016), 






kontrasepsi maka jumlahnya adalah: IUD 69, MOW 28, MOP 16, Kondom 89, 
Implant 455, Pil 1206 dan Suntik 1644.
3
 
Banyaknya calon akseptor yang menggunakan KB, mengalami kesulitan 
di dalam menentukan pilihan jenis kontrasepsi, diakibatkan oleh ketidaktahuan 
tentang berbagai kelebihan dan kelemahan atau efek samping masing-masing 
metode kontrasepsi. Salah satu efek samping yang paling umum dari penggunaan 
alat kontrasepsi ini adalah gangguan menstruasi. Masa menstruasi setiap periode 
umumnya berlangsung sekitar 3 sampai 6 hari, namun ada juga yang mengalami 
menstruasi hanya 1-2 hari dan ada pula selama 7 hari, ini masih dianggap normal 
apabila setiap periode menstruasi memang terjadi seperti itu tetapi terkadang 
akibat dari penggunaan KB mengalami menstruasi selama 2 minggu dalam 1 
bulan.
4
 Dalam islam sangatlah berdampak terhadap ibadah wajib yang dilakukan 
karena akibat dari siklus haid yang pendek akan menghalangi salat yang dilakukan 
setiap waktunya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fahrunnisa 
mengenai faktor penyebab akseptor KB untuk tidak memakai alat kontrasepsi, 
mereka berpendapat bahwa anak yang mereka lahirkan merupakan rezeki dari 
Allah, Sehingga tidak perlu untuk menghambat kelahiran. Memakai KB berarti 
menolak rezeki, karena setiap anak memiliki rezeki sendiri. Pasangan Usia Subur 
(PUS) juga beranggapan bahwa anak merupakan tanggung jawab mereka sebagai 
                                                             
3
Perwakilan BkkbN Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, Laporan 
Pencapaian KB aktif untuk Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Bulan juni 2018, 
(Perwakilan BkkbN Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah : Topoyo,  2018), .hal:1 
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orang tua, dengan arti bahwa orang lain tidak perlu memikirkan bagaimana 
mereka mencukupi kebutuhan anak-anak mereka.
5
 
Faktor yang terkait dengan pengaruh tingkat pengetahuan akseptor KB 
terhadap penggunaan alat kontrasepsi diantaranya adalah faktor pendidikan, 
pemahaman  islam, sosial ekonomi dan kesehatan. Faktor tersebut merupakan 
dasar bagi pasangan suami istri sehingga diharapkan semakin banyak pengetahuan 
dan tinjauan hukum yang terkait.  
Pengaruh tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan alat 
kontrasepsi di Kecamatan Topoyo  Kabupaten Mamuju Tengah, digunakan salah 
satu metode matematika yaitu metode analisis jalur. Metode ini digunakan dalam 
melihat seberapa besar pengaruh variabel  bebas (X2) terhadap  variabel terikat 
(X1 danY). 
Melihat dari jumlah  variabel  yang akan digunakan dalam penelitian ini 
maka regresi yang digunakan adalah analisis Path (Jalur) yaitu menganalisis 
hubangan antar variabel yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya 
mempengaruhi variabel tergantung baik secara langsung maupun tidak secara 
langsung. 
Berdasarkan latar belakang di atas, masih kurangnya tingkat pendidikan 
dan pengetahuan bagi akseptor KB terkait dengan penggunaan Alat Kontrasepsi 
KB serta pandangan kesehatan dan agama. Sehingga penulis mengambil sebuah 
judul terkait dengan “Pengaruh Tingkat Pengetahuan Akseptor KB terhadap 
Penggunaan Alat Kontrasepsi di Kecamatan Topoyo  Kabupaten Mamuju Tengah. 
                                                             
5
Fahrunnisa dan Agus Meilinda. Penyebab Unmet Need KB dari Sudut Pandang Budaya 
Minangkabau di Nagari Lambah Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. The Southeast 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh 
tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan alat kontrasepsi di 
Kecamatan Topoyo  Kabupaten Mamuju Tengah” ?   
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan alat kontrasepsi di 
Kecamatan Topoyo  Kabupaten Mamuju Tengah. 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
menjadi bahan evaluasi pemerintahan Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
2. Bagi Pembaca 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
khasanah ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumber informasi bagi 
peneliti selanjutnya. 
3. Bagi Peneliti  
  Merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam memperluas 








E. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting dilakukan dalam suatu penelitian 
untuk memfokuskan objek yang diteliti. Agar pembahasan ini nantinya tidak 
meluas, maka penulis perlu memberikan batasan masalah. Pembahasan penelitian 
ini terkait dengan pengaruh tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap 
penggunaan alat kontrasepsi dengan menggunakan analisis Path (Jalur) untuk 
mengetahui pengaruh dari faktor tingkat pemahaman islam dan tingkat 
pengetahuan kesehatan terhadap pengguna alat kontrasepsi di Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika penulisan Skripsi ini dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu, bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. 
BAB I.  Pendahuluan 
 Bagian ini mencakup pendahuluan dari penulisan tugas akhir ini yang 
berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
batasan masalah dan sistematika penulisan yang merupakan kerangka dari 
penulisan Skripsi ini. 
BAB II.  Tinjauan  Pustaka 
Bagian ini membahas tentang teori dasar yang menunjang pembahasan 
mengenai analisis jalur, pandangan islam terhadap KB, alat kontrasepsi, dan 







BAB III.  Metodologi Penelitian 
Bagian ini membahas tentang metode-metode atau cara yang akan 
dilakukan penulis selama penelitian yang meliputi waktu dan tempat penelitian, 
jenis penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, instrumen penelitian dan teknik sampling. 
BAB 1V. Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini merupakan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang terdapat pada BAB 1 tentang 
bagaimanakah pengaruh tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan 
alat kontrasepsi di Kecamatan Topoyo  Kabupaten Mamuju Tengah. 
BAB V. Penutup 
Bagian ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan berupa saran dalam penyusunan skripsi ini. 
















A. Pengertian Analisis Jalur (Path Analisis) 
Terdapat beberapa defenisi menganai analisis jalur, diantaranya:” analisis 
jalur adalah suatu teknik yang digunakan untuk menganalisis hubangan sebab 
akibat pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel 
tergantung baik secara langsung maupun tidak secara langsung.”. Sedangkan 
defenisi lain mengatakan: “model perluasan regresi yang digunakan untuk 
menguji keselarasan matriks korelasi antar variabel dengan dua atau lebih model 
hubungan sebab akibat yang dibandingkan oleh peneliti”. Modelnya digambarkan 
dalam bentuk lingkaran dan panah dimana anak panah tunggal menunjukkan 
sebagai penyebab antar variabel.
6
 
B. Diagram Jalur Sederhana 
Membangun (specify) model diperlukan untuk memeriksa hubungan 
banyak peubah dalam model jalur (path model), seperti juga dalm kasus regresi 
ganda. Dalam ketidak-hadiran dasar teoretis untuk sebuah model, banyak 




Gambar 2.1a menjelaskan bahwa X2 mempengaruhi Y melalui peubah 
antara (intervenning variable) X1 danini disebut model antara (mediated model). 
Gambar 2.1b menunjukkan bahwa X2 mempengaruhi X1, di samping itu juga 
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mempengaruhi Y, dan disebut model tanpa antara (non mediated model). 
Gambar 2.1c menunjukkan bahwa X2 mempengaruhi Y melalui X1 di samping 
pengaruh langsungnya terhadap Y, dan disebut model setengah antara (partially 
mediated model).  
    
  
 





       c. partially mediated model 
Gambar 2.1 Model jalur 3 peubah yang mungkin 
Koefisien jalur (path coefficients) dalam model jalur mengambil nilai koefisien 
korelasi hasil kali momen dari Pearson atau koefisien regresi parsial terbakukan 
( ). Misalnya, dalam model jalur Gambar 2.1c, koefisien jalur ( ) seperti yang 
digambarkan oleh panah dari X1 ke Y dan dari X2  ke Y, berturut-turut adalah: 
                                                                                                                 (2.1) 
                                                                                                                 (2.2) 
C. Perhitungan Koefisien Jalur 
Dalam Gambar 2.2, peubah X1 adalah penyebab jadi jika peubah- peubah 











hanyalah dinyatakan dengan sisanya ε1 saja, yakni z1=ε1 . Peubah X2 yang 
bergantung pada peubah X2, juga bergantung pada sisaan ε2 dengan koefisien jalur 
   . Persamaannya yang dinyatakan dalam bilangan baku adalah            . 
Jika cara ini diteruskan untuk peubah-peubah lainnya, diperoleh sistem rekursif 
berikut: 
       
             
                               
                                     
Berdasarkan persamaan pada sistem rekursif diatas maka dapat 
digambarkan dalam model analisis jalur seperti pada Gambar 2.2 berikut ini: 
    
    
                  
                
      
    
Gambar 2.2 Jalur yang lebih kompleks 
Dalam sistem rekursif di atas, sesuai dengan asumsi yang telah diberikan, setiap 
sisaan (residual) tidaklah berkorelasi dengan peubah-peubah yang terdapat dalam 
persamaan dan juga antara sisaan sendiri tidak terdapat korelasi. Dengan syarat-









Karena nilai-nilai peubah dinyatakan dalam bilangan baku, untuk n buah 
pengamatan akan berlaku: 
                                                   
 
 
∑             `     (2.3) 
Dengan adanya rumus ini dan syarat-syarat yang dicantumkan di atas, untuk 
Gambar 2.2 dapat dihitung koefisien-koefisien jalurnya. Untuk  
    
 
 
∑    , substitusikan              ke dalam rumus      maka: 
    
 
 
∑             
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Atau        , karena 
 
 
∑      dan 
 
 
 ∑        ( syarat sisaan tidak 
berkorelasi dengan peubah dalam persamaan). 
Untuk menghitung    dan    , menggunakan rumus     
 
 
∑    . Kemudian, 
subtitusikan rumus                    ke dalam rumus berikut: 
     
 
 
∑                   
                                      
 
 
∑       
 
 
∑     
 
 
∑     
Atau               , karena
 
 
∑      
 
 
∑         dan 
 
 
∑       
(syarat sisaan tidak berkorelasi dengan peubah dalam persamaan). 
Dengan cara yang sama, juga bisa memperoleh hubungan-hubungan 
untuk menghitung koefisien lainnya. Jika semua perhitungan di atas dikumpulkan, 
untuk model sebab-akibat dalam Gambar 2.2, koefisien-koefisien jalurnya dapat 





        
                
               
                      
                      
                      
D. Asumsi Analisis Jalur 
Adapun asumsi dalam analisis jalur adalah:
8
 
1. Hubungan antar variabel dalam model adalah linear, sebab akibat dan aditif. 
2. Semua error tidak berhubungan atau berkorelasi dengan yang lain dalam 
model. 
3. Hanya terdapat hubungan kausal satu arah dalam model. 
4. Variabel diukur dengan menggunakan skala interval 
5. Variabel yang diamati diasumsikan diukur tanpa kesalahan 
6. Model yang digunakan diasumsikan secara tepat, yaitu dengan memasukkan 
semua penyebab ke dalam  model. 
E. Prinsip Dasar Analisis Jalur 




1. Adanya linearitas (linearity). Hubungan antar variabel bersifat linear. 
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2. Adanya aditivitas (additivity). Tidak ada efek–efek interaksi. 
3. Data berskala interval. Semua variabel yang diobservasi mempunyai data 
berskala interval (scaled values). Jika data belum dalam bentuk skala 
interval, sebaiknya data diubah dengan menggunakan Metode Suksesive 
Interval (MSI) terlebih dahulu. 
4. Semua variabel residual (yang tidak di ukur) tidak berkorelasi dengan salah 
satu variabel–variabel dalam model. 
5. Istilah gangguan (disturbance terms) atau variabel residual tidak boleh 
berkorelasi dengan semua variabel endogenus dalam model. Jika 
dilanggar, maka akan berakibat hasil regresi menjadi tidak tepat untuk 
mengestimasikan parameter–parameter jalur. 
6. Sebaiknya hanya terdapat multikoliniearitas yang rendah. 
Multikoliniearitas maksudnya dua atau lebih variabel bebas (penyebab) 
mempunyai hubungan yang sangat tinggi. Jika terjadi hubungan yang 
tinggi maka kita akan mendapatkan standar error yang besar dari koefisien 
beta ( ) yang digunakan untuk menghilangkan varians biasa dalam 
melakukan analisis korelasi secara parsial. 
7. Adanya recusivitas. Semua anak panah mempunyai satu arah, tidak boleh 
terjadi pemutaran kembali (looping). 
8. Spesifikasi model benar diperlukan untuk menginterpretasi koefisien–
koefisien jalur. Kesalahan spesifikasi terjadi ketika variabel penyebab 
yang signifikan dikeluarkan dari model. Semua koefisien jalur akan 






diukur dan tidak ukur dan tidak akan dapat diinterpretasi secara tepat 
dalam kaitannya dengan akibat langsung dan tidak langsung 
F. Menghitung Koefisien Jalur 
Adapun langkah kerja dalam menghitung koefisien jalur adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat diagram jalur 
2. Menghitung matriks korelasi antar variabel dengan rumus: 
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4. Menghitung semua koefisien jalur 
iYX
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Besar koefisien jalur sama dengan besar koefisien korelasi antar kedua variabel 
tersebut yaitu : ˆYX = XYr  
     5. Pengujian koefisien jalur 
Hipotesis: 
0 : 0YXH   (Tidak terdapat pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen). 
1 : 0YXH    (Terdapat pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 
endogen) 
Statistik uji: 
     Nilai signifikansi 
1 2
2

















0H  ditolak jika ( /2, 1)hitung tabel n kt t     atau nilai signifikansi <  
G. Faktor Residu      
 
Berdasarkan koefisien determinasinya, dapat didentifikasikan faktor 
residual atau error varians, yaitu besarnya pengaruh variabel lain yang tidak 
diteliti        
  terhadap variabel endogenus sebagaimana dinyatakan dalam 
persamaan struktural. Besarnya pengaruh variabel lain ini didefinisikan sebagai 
berikut:  
                                                   
 





H. Uji Kesignifikanan 
Analisis Jalur dapat menentukan pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung diantara peubah-peubah bebas. Selanjutnya, pengaruh ini digunakan 
untuk membandingkan berbagai hubungan dengan korelasi-korelasi asli 
berdasarkan model teoretis yang dihipotesiskan. Sebagai tambahan, analisis jalur 
memungkinkan untuk memisahkan korelasi antara dua peubah ke dalam jalur-
jalur sederhana dan majemuk yang berarti. 
Koefisien-koefisien jalur, seperti regresi berbobot (weighted regression), 
dapat diuji kesignifikanannya. Jika nilai t (koefisien jalur dibagi oleh kesalahan 
baku) signifikan, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien jalur sama 
dengan nol ditolak. Hal ini m engidentifikasikan bahwa ada hubungan signifikan 
antara dua peubah khusus yang dihubungkan oleh sebuah jalur dalam model. 
Pendekatan lain adalah membandingkan dua model jalur yang berbeda, 
model pertama dengan memasukkan jalur yang dihipotesiskan, dan model kedua 
dengan tidak memasukkan jalur yang dihipotesiskan. 
Hubungan antara matriks korelasi asli dan matriks korelasi reproduksi 





 yang signifikan pada taraf   yang ditentukan 
menunjukkan model tidak sesuai dengan data atau data tidak mendukung 
kesahihan model. Jika X
2
 = 0, korelasi-korelasi asli dan korelasi-korelasi 
reproduksi di dalam matriks identik. Dengan perkataan lain, korelasi secara 
sempurna direproduksi oleh model jalur. Demikian juga, jika sisaan (yakni   dan 





akan sama dengan nilai X
2
. Menghapus jalur yang tidak signifikan secara statistis 
adalah penerapan teori trimming.
10
 
1. Teori Trimming 
Teori Trimming digunakan untuk menguji model sebab-akibat karena 
melibatkan penghapusan koefisien jalur yang tidak signifikan atau tidak 
memenuhi kewajaran model teridentifikasi (just identified model). Dalam model 
rekursif, koefisien jalur ekuivalen dengan bobot regresi, sehingga dapat 
menggunakan pendekatan teori trimming dengan mengadopsi strategi yang sama 
untuk menguji koefisien beta dalam regresi secara sendiri atau kelompok. 
Ada kritik yang sangat kuat pada pendekatan teori trimming dalam 
menguji model sebab-akibat. Prinsipnya, kritik bahwa pendekatan ini 
memungkinkan data yang menentukan himpunan peubah mana yang mau diuji, 
dan ini tidak dapat diterima. Teori trimming bias berguna di dalam tahapan 
eksplorasi untuk menghasilkan himpunan model yang lebih teridentifikasi 
(overidentified models), yang kemudian dapat diuji kesignifikanannya secara 
individu.  
2. Uji Model Lebih Teridentifikasi 
Menghapus jalur dari model yang teridentifikasi menghasilkan model yang 
lebih teridentifikasi. Uji lain untuk kesesuaian model secara keseluruhan kepada 
data dapat dilakukan dengan menghitung kuadrat korelasi ganda umum 
(generalized squared multiple correlation) yang dinyatakan dengan rumus: 
  
    (    
 )(    
 )    (    
 )         (2.5) 
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Nilai- nilai   
 , i=1,2,…,p adalah kuadrat koefisien korelasi ganda dari setiap 
analisis regresi secara rasio variansi yang dijelaskan atas variansi yang harus 
dijelaskan, jadi analog dengan kuadrat korelasi ganda. Setiap suku dalam kurung 
sama dengan kuadrat sisaan koefisien jalur.  
I. Uji Kecocokan Model 
Uji kecocokan model yang dimaksud untuk menguji apakah model yang 
diusulkan memiliki kesesuaian (fit) dengan data sampel atau tidak suatu model 
dikatakan fit apabila matriks korelasi sampel tidak jauh berbeda dengan matriks 
korelasi estimasi. Goodness of fit dalam output Lisrel terdiri dari 8 kelompok dan 
dibedakan dua kreteria kelompok yaitu:
11
 
1) chi-square              
Dimana N adalah jumlah data sampel, sedangkan FML nilai fungsi 
maksimum Likelihood Chi-square mengukur kesesuaian antara ∑      . 
Oleh sebab itu modelnya dianggap fit justru jika    tidak signifikan. 
2) Goodness of Fit Index (GFI) 
GFI adalah rasio dari jumlah kuadrat selisih terhadap variansi 
pengamatan. Nilai GFI juga bervariasi antara 0 dan 1, yang menunjukkan 
kesesuaian model apabila GFI   0,90. 
      *
           
         
 
+ 
3) Adjusted goodness of fit index AGFI  
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Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) mengoreksi GFI untuk 
derajat kebebasan di dalam model. Kriterianya sama saja dengan GFI yang 
menunjukkan kesesuaian model jika AGFI > 0,90. Selisih antara GFI dan 
AGFI mengindikasikan termuatnya parameter yang tidak signifikan di 
dalam model. 
       *
      
    
+         
a menunjukkan model alternatif. Acuannya sama dengan GFI, namun 
demikian beberapa penulis tidak menggunakan AGFI. 
4) Normed Fit Index (NFI) 
NFI adalah indeks yang bernilai antara 0 dan 1, yang menunjukkan 
kesesuaian model jika mendekati 1. Nilai NFI mengindikasikan persentase 
peningkatan kesesuaian model berdasarkan model bebas (independent 
model). Nilai NFI dapat dihitung dengan rumus: 
    (
  
    
 
   
) 
Dimana a dan b adalah model alternatif, dasar kesesuaian model 
biasanya menggunakan kriteria NFI > 0,9 agar model dapat dikatakan fit. 
5) Incremental Fit Index IFI 
          
 
    
 
      
Dimana,     adalah expected value, dan nilainya mendekati 0,95 dianggap 
baik. 





    *          
         
          
+ 
Kriteria yang digunakan adalah nilai yang mendekati 0,95. 
7) Persimoni Goodness of Fit index (PGFI) 
Persimoni Goodness of Fit index (PGFI) mengoreksi GFI untuk 
derajat kebebasan di dalam model dan dihitung dengan rumus: 
     {
    
      
}     
Dimana    = degree of freedom model tersebut, dan k = ukuran 
matriks input,          = jumlah degree of freedom yang mungkin. 
Nilai PGFI adalah antara 0 dan 1 dimana semakin besar semakin baik. 
8) Akaike Information Criteria (AIC) 
Mengukur kesesuaian persimoni yang mempertimbangkan 
kesesuaian model dan banyaknya parameter yang ditaksir. AIC dihitung 
dengan rumus: 
      
       
9) Root Mean Square Error (RMSE) 
RMSE berdasar pada analisis sisaan (residuals). RMSE yang kecil 
menunjukkan kesesuaian model. Pengujian statistik ini menggunakan 
rujukan 0,05. Jadi RMSE yang kurang dari 0,05 menunjukkan kesesuaian 
model. Ada juga kriteria dari Staiger yang dapat digunakan sebagai 
berikut: 
a)                model sesuai (good fit) 





c)                model luar biasa sesuai. 
J. Tingkat Pengetahuan 
 Pengetahuan merupakan faktor dominan yang membentuk tindakan 
seseorang. Salah satu aspek pengetahuan mengenai pembatasan kelahiran dan KB 
yang penting adalah pengetahuan tentang berbagai alat/cara kontrasepsi yang 
tersedia. Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan berkelanjutan, yang sudah 
ditetapkan oleh lembaga terkait berdasarkan kepada tingkat perkembangan peserta 
didik, tingkat kesulitan bahan pengajar, dan cara penyajian bahan pengajar. Secara 
umum kelompok umur 30-34 tahun yang berdomisili diwilayah perkotaan dan 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi mempunyai pengetahuan tertinggi 
mengenai metode kontrasepsi. Sedangkan wanita yang sudah menikah berusia 15-
24 tahun, tinggal di pedesaan/pelosok dan memiliki pendidikan yang rendah serta  
pengetahuan terendah tentang metode kontrasepsi.
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Pelayanan Keluarga Berencana merupakan salah satu paket Pelayanan 
Kesehatan Reproduksi Esensial perlu mendapatkan perhatian yang serius, karena 
dengan adanya mutu pelayanan Keluarga Berencana berkualitas diharapkan akan 
dapat meningkatkan kualitas terhadap tingkat kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan telah berubahnya paradigma dalam pengelolaan masalah 
kependudukan dan pembangunan dari pendekatan pengendalian populasi dan 
penurunan fertilitas menjadi pendekatan yang menjadi titik fokus pada kesehatan 
reproduksi serta hak reproduksi terhadap pengguna KB. Maka pelayanan 
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Keluarga Berencana digunakan untuk penilaian yang melibatkan faktor obyektif 
dari penilai. Contoh: untuk pemakaian alat kontrasepsi yang mengandung hormon 
diperlukan data tentang tekanan darah pasien, sehingga menjadi lebih berkualitas 
serta adanya perhatian mengenai hak-hak dari pasien atau masyarakat dalam 
memilih metode kontrasepsi yang akan digunakan. 
Terkait masalah dampak yang akan ditimbulkan jika menggunakan KB, 
yang paling umum adalah mengenai perubahan waktu haid atau menstruasi. 
Sebagian besar ulama berpendapat, menstruasi atau haid tidak terjadi di bawah 
umur sembilan tahun, jika seorang perempuan mengeluarkan darah sebelum umur 
sembilan tahun, maka itu bukanlah darah haid, melainkan darah penyakit atau 
darah yang rusak dari fasad. Masa keluarnya darah haid bias jadi semumur hidup, 
jika seorang perempuan yang sudah tua masih mengeluarkan darah haid maka itu 
masih disebut darah haid. Para ulama berbeda pendapat mengenai batasan untuk 
perempuan haid, sehingga ketika ada perempuan yang mengalami haid sebelum 
atau sesudah batasan usia tersebut bisa dipastikan darah yang keluar dari rahim 
perempuan adalah darah penyakit dan bukan darah haid. Perbedaan itu disebabkan 
tidak adanya penjelasan dari nash mengenai hal para ulama menetapkan batasan 
itu dengan melihat kebiasaan dan keadaan perempuan pada masa itu. Dalam Islam 
seseorang perempuan yang sudah mendapatkan haid maka berarti dia sudah 
dikatakan “baligh”.13 
Baligh merupakan istilah dalam hukum Islam yang menunjukkan 
seseorang telah mencapai kedewasaan. “Baligh” diambil dari kata bahasa Arab 
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yang secara bahasa memiliki arti “sampai”, maksudnya “telah sampainya usia 
seseorang pada tahap kedewasaan” (al-bulgh ialah al-wushul wa al-idrak). 
Sedangkan menurut makna terminologis, al-bulugh adalah habisnya masa kanak-
kanak. Seseorang dapat dikatakan baligh apabila mengetahui, memahami, dan 
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, serta telah mencapai 
usia 15 tahun ke atas dan atau sudah mengalami mimpi basah bagi laki-laki telah 
mencapai usia 9 tahun ke atas dan atau sudah mengalami menstruasi bagi 
perempuan. 
Menurut Hanafi usia perempuan ketika pertama kali haid adalah sembilan 
tahun qamariyah atau tiga ratus lima puluh empat hari dan umur berhentinya haid 
adalah lima puluh lima tahun. Sedangkan menurut Maliki, perempuan itu 
mengalami haid dari umur sembilan tahun sampai dengan tujuh puluh tahun. 
K. Kontrasepsi 
1. Pengertian Kontrasepsi 
Kontrasepsi berasal dari dua kata yaitu kontra dan konsepsi. Kontra adalah 
menolak, konsepsi yakni bertemunya antara sel telur perempuan yang sudah 
matang dengan sel mani pria sehingga terjadi pembuahan dan kehamilan. Dapat 
disimpulkan bahwa alat kontrasepsi berarti mencegah pertemuan antara sel telur 
yang matang dengan sel mani pada waktu bersenggama.
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Peristiwa kehamilan, persalinan dan nifas pada ibu merupakan proses 
kehidupan wanita yang paling tinggi resikonya karena dapat membawa kematian, 
makna kematian seorang ibu bukan hanya satu anggota keluarga tetapi hilangnya 
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kehidupan sebuah keluarga. Peran ibu sebagai wakil pimpinan rumah tangga, ibu 
dari anak-anak yang dilahirkan, istri dari suami, anak bagi seorang ibu yang 
melahirkan, ataupun tulang punggung bagi sebuah keluarga, semua sulit untuk 
digantikan. Tindakan untuk mengurangi terjadinya kematian ibu karena kehamilan 
dan persalinan, harus lebih diperhatikan dengan pemantauan sejak dini agar dapat 
mengambil tindakan yang cepat dan tepat sebelum berlanjut pada keadaan 
kebidanan darurat. Upaya intervensi dapat berupa pelayanan kesehatan ibu, 
pelayanan persalinan dan masa nifas. Upaya intervensi tersebut merupakan 
dimensi pertama dari paradigma baru pendekatan secara Continuum of Care yaitu 
sejak kehamilan, persalinan, nifas, hari-hari dan tahun-tahun kehidupan 
perempuan. Definisi kedua adalah tempat yaitu menghubungkan berbagai tingkat 
pelayanan di rumah, masyarakat dan kesehatan.Informasi akurat perlu diberikan 
atas ketidaktahuan bahwa hubungan seks yang dilakukan, akan mengakibatkan 
kehamilan, dan bahwa tanpa menggunakan kotrasepsi kehamilan yang tidak 
diinginkan bisa terjadi, bila jalan keluar yang ditempuh dengan melakukan 
pengguguran maka hal ini akan mengancamjiwa ibu tersebut.
15
 
2. Jenis Kontrasepsi 
Kontrasepsi yang digunakan oleh para peserta KB secara umum dibedakan 
menjadi beberapa jenis. Jenis – jenis kontrasepsi yang secara umum digunakan 
para peserta KB dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
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1. Pil KB 
Pil Kb adalah kontrasepsi untuk mencegah kehamilan dengan cara 
menelan setiap hari secara teratur. Pil Kb yang mengandung hormon 
estrogen dan progestin ini mencegah tehrjadinya kehamilan dengan cara 
meniadakan ovulasi (mengeluarkan telur dari indung telur) dan 
mengentalkan lendir mulut rahim sehingga sperma sulit memasuki rahim. 
Keuntungan KB Pil, yakni tidak ada hambatan, efektivitas tinggi bila 
digunakan dengan benar, dan lebih praktis. 
Kerugian KB Pil, yakni haid sering tidak teratur, jumlahnya bisa 
menjadi lebih sedikit atau malahan menjadi lebih banya. Pada beberapa 
kasus dijumpai amenorrhea (tidak ada haid sama sekali). 
2. KB Kondom 
Kondom adalah alat kontrasepsi yang dapat berupa selubung atau 
sejenis sarung karet yang terbuat dari berbagai bahan diantaranya lateks 
(karet), plastik (vinil), atau bahan alami (produksi hewani) yang dipasang 
pada alat kelamin pria saat berhubungan seksual.
16
 
 Kelemahan KB Kondom, Pada umumnya saat menggunakan kondom, 
pemakai kondom dan pasangannya tidak akan mengalami efek samping. 
Namun pada beberapa kasus terutama yang alergi terhadap latex, bisa 
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menimbulkan iritasi. Apalagi jika latex kondomnya ditambahi dengan 
bahan spermicidal, maka nyeri yang timbul akan semakin parah..
17
 
Keuntungan KB Kondom, keuntungan kondom antara lain tidak 
mengganggu produksi kelancaran Asi, tidak mengganggu kesehatan klien, 
tidak mempunyai pengaruh sistem, murah dan dapat dibeli secara umum. 
3. Suntik KB 
Kontrasepsi suntikan adalah cara kontrasepsi bagi wanita yang di berikan 




Keuntungan Suntik KB, kontraspsi suntikan dapat di hentikan setelah 3 
bulan dengan cara tidak disuntik ulang, sedangkan IUD dan implant harus 
di keluarkan oleh orang lain. 
Kelemahan Suntik KB, dari penggunaan alat kontrasepsi suntik 
keterbatasan alat kontrasepsi suntikan adalah perdarahan yang tidak 
menentu, terjadinya amenorho ( tidak datang bulan) atau berkepanjangan, 
tidak menjamin perlindungan terhadap penularan infeksi menular seksual, 
hepatitis B virus atau infeksi virus Human Immunodeficiency Virus (HIV), 
terlambatnya kembali kesuburan bukan karenan terjadinya 
kerusakan/kelainan pada organ genetalia. 
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4. KB Implant 
Implan merupakan kontrasepsi wanita yang disusupkan di bawah 
kulit melalui oprasi kecil,terdiri dari 6 kapsul kecil (panjang masing-
masing 3 cm) berisi zat mencegah kehamilan. Keenam kapsul melepaskan 
80 mcg LNG setiap hari selama 6-18 bulan pertama yang selanjutnya 




Kelemahan KB Implant, penggunaan implant mengakibatkan gangguan 
haid, Depresi, keputihan, Jerawat, Perubahan libido, Perubahan BB, 
Hematoma, infeksi, gangguan pola haid seperti terjadinya spotting, 
pendarahan, haid memanjang atau lebih sering berdarah (metrohagia). 
Keuntungan, Keuntungan kontrasepsi implant adalahdaya guna tinnggi, 
perlindungan jangka panjang (sampai 5 tahun),mengembalikan tingkat 
kesuburan yang cepat setelah pencabutan, tidak memerlukan pemeriksaan 
dalam. 
5.  KB IUD 
IUD adalah salah suatu alat kontrasepsi yang dimasukan kedalam 
Rahim wanita yang bentuknya bermacam-macam, yakni terdiri dari plastik 
(polyethylene), ada yang terlilit tembaga (Cu) ada pula yang tidak, da nada 
juga yang terlilit tembaga bercampur perak (Ag) selain itu ada pula yang 
dibatangannya berisi hormone progesterone pada alat kontrasepsi IUD.
20
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Keuntungan KB IUD, Keuntungan IUD adalah sebagai alat kontrasepsi 
yang memiliki efektifitas tinggi, bahkan tidak ada efek sampng hormonal 
dengan Cu IUD (Cu T- 308A), tidak mempengaruhi kualitas dan volum 
Asi, serta dapat di pasang segera setelah melahirkan atau sesudah abortus 
(apabila tidak terjadi infeksi). 
Kerugian KB IUD, efek samping yang umum yang terjadi adalah 
perubahan siklus (umumnya pada tiga bulan pertama dan akan berkurang 
setelah tiga bulan), haid lebih lama dan banyank, pendarahan antar 
menstruasi, saat haid lebih sakit, tidak mencegah IMS termasuk 
HIV/AIDS, harus memeriksa benang dari waktu ke waktu, tidak mencegah 
terjadinya kehamilan ektopik karena fungsi IUD mencega kehamilan 
normal. 
6. Vasektomi (Metode Operasi Pria/ MOP) 
Vasektom/metode operasi pria (MOP) adalah segala tindakan 
penutupan/pemotongan, pengikatan dan pemasangan cincin terhadap 
kedua saluran mani sebelah kanan dan kiri sehingga sel mani untuk 
selamanya tidak dapat keluar pada waktu senggama..
21
 
Keuntungan KB MOP, Keuntungan dari pengguna alat kontrasepsi 
vasektomi/ Metode Operasi Pria (MOP) adalah lebih aman karena keluhan 
lebih sedikit bila dibanding dengan alat kontrasepsi lain, lebih praktis 
karena hanya memerlukan satu kali tindakan saja dibanding dengan 
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lainnya, lebih efektif karena tingkat kegagalannya sangat kecil dan 
merupakan cara kontrasepsi yang permanen.
22
 
Kelemahan KB MOP, Kelemahan dari kontrasepsi vasektomi / MOP 
adalah abses pada bekas luka, permanen tidak bisa berganti alat 
kontrasepsi lain, pembengkakan kantung biji zakar karena perdarahan. 
7. Tubektomi/ Metode Operasi Wanita (MOW) 
Tubektomi atau Metode Operasi Wanita (MOW) merupakan alat 
kontrasepsi permanen wanita untuk keluarga yang tidak menginginkan 
anak lagi. Ibu yang tidak boleh menggunakan alat kontrasepsi MOW yaitu 
ibu yang dalam keadaan hamil, perdarahan vagina yang belum terjelaskan, 
adanya infeksi sistemik atau pelvik yang akut, tidak boleh menjalani 
proses pembedahan, kurang pasti mengenai keinginan untuk fertilitas di 
masa depan, belum  memberikan persetujuan tertulis.
23
 
 Kelebihan KB MOW, Kelebihan dari kontrasepsi tubektomi/MOW 
adalah efektifitas langsung setelah sterilisasi, permanen, tidak ada efek 
samping jangka panjang, tidak mengganggu hubungan seksual, hemat 
biaya karena satu kali operasi. 
Kelemahan KB MOW, Kelemahan dari kontrasepsi tubektomi/ MOW 
yaitu permanen tidak bisa berganti kontrasepsi, infeksi luka, perdarahan. 
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L. Kesehatan Reproduksi dalam Siklus Hidup Perempuan 
 Konsep Kesehatan Reproduksi menggunakan pendekatan siklus kehidupan 
perempuan (life-cycle-approach) atau pelayanan kesehatan reproduksi dilakukan 
sejak dari janin sampai liang kubur (from womb to tomb) atau biasa juga disebut 
dengan “Continuum of care women cycle“. Kesehatan reproduksi menggunakan 
pendekatan sepanjang siklus kehidupan perempuan hal ini disebabkan status 
kesehatan perempuan semasa kanak-kanak dan remaja mempengaruhi kondisi 
kesehatan saat memasuki masa reproduksi yaitu saat hamil, bersalin, dan masa 
nifas. Hambatan sosial, budaya, dan ekonomi yang dialami sepanjang hidup 
perempuan merupakan akar masalah yang mendasar yang menyebabkan buruknya 
kesehatan perempuan saat hamil, bersalin, dan masa nifas. Tingkat pendidikan, 
kualitas dan kuantitas makanan, nilai dan sikap, sistem kesehatan yang tersedia 
dan bisa diakses, situasi ekonomi, serta kualitas hubungan seksualnya 




1. Masa konsepsi 
Masa setelah bersatunya sel telur dengan sperma kemudian janin akan 
tumbuh menjadi morulla, blastula, gastrula, neurulla yang akhirnya menjadi janin 
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2. Masa bayi dan anak 
Masa bayi dan anak adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang 
sangat cepat, Tumbuh kembang motoric kasar dan motorik halus akan berjalan 
dengan baik bila kesehatan bayi dan anak dalam keadaan prima. 
3. Masa Remaja 
Masa remaja pada masa ini terjadi perubahan fisik dan psikologis. 
Perubahan fisik yang terjadi diantaranya adalah tumbuhnya rambut kemaluan 
(pubeshe), buah dada mulai tumbuh (thelarche), pertumbuhan tinggi badan yang 
cepat (maximal growth), mendapatkan haid yang pertama kali (menarche). 
4. Masa Reproduksi 
Masa dimana perempuan menjalankan tugas kehidupannya yaitu mulai 
hamil, melahirkan, masa nifas dan menyusi dan masa antara yaitu merencanakan 
jumlah atau jarak anak dengan menggunakan alat kontrasepsi. 
5. Masa Usia lanjut 
Masa usia lanjut yaitu masa dimana hormone Estrogen sudah mulai 
menurun atau habis dikarenakan produksi sel telur juga sudah mulai menurun atau 
habis. Dengan menurunnya hormone estrogen akan terjadi perubahan fisik dan 
psikologis pada perempuan diantaranya perubahan pada organ reproduksi, 
perubahan pada metabolism tubuh dan turunya massa tulang (osteophorosis). 
M. Keluarga Berencana dalam Pandangan Islam 
Keluarga Berencana menurut Islam adalah merencanakan jumlah 
keturunan semaksimal mungkin dengan tetap memperhatikan jarak kelahiran 





dalam memenuhi hak-hak bagi yang lain, baik itu anak, suami maupun tubuh istri 
itu sendiri.
25
 Hal ini dijelaskan dalam QS. Luqman (31 : 14): 
 يِل ۡرُكۡشٱ َِنأ ِهۡيَماَع ِيف ۥُُهل ََٰصِفَو ٖهۡهَو ََٰىلَع ًاىۡهَو ۥُه ُُّمأ ُهَۡتلَمَح ِهَۡيدِل ََِٰوب َه ََٰسو ِۡلۡٱَاىۡي َّصَوَو
 ِإ َكَۡيدِل ََٰوِلَو ُريِصَمۡلٱ ََّيل٤١  
Terjemahnya: 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu - bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu.”26 
 
Kemudian Luqman mengiringi wasiat beribadah kapada Allah Yang Esa 
dengan berbakti kepada kedua orang tua. Sebagaimana Allah Ta‟ala berirman: 
“Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya”(QS. Al-Israa‟ : 23 ). Dan banyak sekali Allah mengiringi diantara kedua 
hal tersebut di dalam Al-Qur‟an. 
Mujahid berkata: “Beratnya kesulitan mengandung anak” Qatadah berkata: 
“Keberatan demi keberatan”. Sedangkan Atha al-Khurasani : Kelemahan demi 
kelemahan”. Dan dari sisni Ibnu Abbas dan imam-imam yang lain berpendapat 
bahwa minimal masa hamil 6 bulan. Sebagaimana Allah swt. menyebutkan 
pengasuhan seorang ibu, kelelahan dan kesulitannya saat begadang agar seorang 
anak dapat mengingat kebaikan yang diberikan ibunya.
27
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 Lebih lanjut Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam musyawarahnya pada 
tahun 1983 tentang kependudukan, kesehatan dan keluarga berencana 
memutuskan bahwa ber-KB tidaklah dilarang, dan penggunaan berbagai alat 
kontrasepsi dapat dibenarkan dengan sedikit memperhatikan yaitu pemasangan 
atau pengontrolan alat kontrasepsi dalam Rahim (IUD) harus dipasangkan oleh 
tenaga medis perempuan, atau dokter laki-laki tetapi dengan alasan didampingi 
oleh suaminya ataupun perempuan lain baik saudara ataupun teman dekat. 
Adapun yang sifatnya steril (MOP atau MOW) tidaklah diperbolehkan dalam 
islam, kecuali karena alasan tertentu dan sangat darurat. Misalnya, seorang 
perempuan yang sudah beberapakali melahirkan kemudian divonis dokter ahli 
kandungan agar disterilisasi kandungannya, sebab jika tidak maka akan 




Secara umum dapat dikatakan bahwa kesepakatan kalangan ulama kepada 
pencegahan kehamilan (untuk mengatur jarak kelahiran) dalam program keluarga 
berencana bergantung pada Illat (alasan hukum) tindakan itu. Mengenai alasannya 
ulama, bertolak dari dua batasan kepada program keluarga berencana ; pertama, 
program KB merupakan upaya membatasi kelahiran akibat kekhawatiran tidak 
dapat makan, miskin, dan kedua, KB sebagai ihtiar mengatur kelahiran dengan 
tujuan utama untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak. 
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Dari dua batasan di atas, kemudian lahir berbagai pandangan diantara para 
ulama, mengenai boleh tidaknya melaksanakan program keluarga berencana :
29
 
1. Golongan yang menolak keras terhadap KB, bersandar pada alasan pertama 
yakni, pembatasan kelahiran karena takut keterbatasan sumber-sumber 
ekonomi. Dengan kata lain, orang yang menjalankan keluarga berencana 
dikarenakan takut kekurangan sumber-sumber ekonomi, karena semua rezki 
yang didapat oleh semua makhluk yang ada dibumi, Allah-lah yang memberi 
rezkinya, sehingga orang yang menjalankan program keluarga berencana 
karena takut kekurangan sumber-sumber ekonomi, itu bisa ditafsirkan sebagai 
kehilangan kepercayaan terhadap Allah swt yang mengatur rezki segenap 
makhluk. 
2. Di kalangan ulama juga terdapat berbagai pandangan tentang tujuan 
perkawinan, karena perkawinan sebagai sarana untuk menurunkan anak cucu 
sebanyak-banyaknya. Golongan yang menerima ide KB bersandar pada 
batasan program keluarga berencana yang kedua, KB sebagai ihtiar mengatur 
kelahiran dengan tujuan utama meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
ibu dan anak, baik kesejahteraan ekonomi maupun kesejahteraan pendidikan 
yang diberikan kepada anak-anak. 
 Adapun untuk mencapai status keluarga sakinah maka kesejahteraan 
keluarga tidak hanya mencakup kekayaan harta tetapi kesejahteraan rohani. 
Islam menekankan prinsip keseimbangan antara spekfisik dan mental. 
Gagasan kesejahteraan keluarga berhubungan erat dengan usaha-usaha untuk 
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meningkatkan kesejahteraan (kualitas) anak keturunannya dan jangan sekali-
kali meninggalkan anak keturunan yang lemah. Oleh sebabitu ide keluarga 
berencana dapat diterima dan merupakan tujuan dari pada keluarga berencana 
itu sendiri. 
N.  Kerangka Pikir 
Berdasarkan teori yang terdapat pada tinjauan pustaka bahwa dalam 
penggunaan alat kontrasepsi KB, banyak alasan yang mendasari penggunaan KB  
tanpa memperhatikan dari segi tingkat pengetahuan kesehatan dan tingkat  
pemahaman islam. Padahal jika ditinjau dari tingkat pendidikan seseorang, justru 
banyak diantara mereka yang memilih untuk tidak menggunakan KB demi 
memperhatikan efek yg akan ditimbulkan pada akseptor KB dan hanya 
berdasarkan pengalaman atau ikut-ikutan.  Menurut kesepakatan kalangan ulama 
kepada pencegahan kehamilan (untuk mengatur jarak kelahiran) dalam program 
KB bergantung pada Illat (alasan hukum) tindakan itu KB dapat digunakan tetapi 
disertai alasan yang konkrit,  misalnya karena kesehatan ibu yang sudah tidak 
mampu lagi untuk mengandung. Tetapi apabila yang mendasari mereka untuk 
menggunakan KB karena takut tidak mampu membiayai dari segi ekonomi jika 
memiliki anak yang banyak dan takut akan jauh dari kesejahteraan maka hal 
tersebut sangatlah bertentangan dengan pemahaman islam karena sama saja 
halnya mereka tidak meyakini bahwa rezeki yang didapat datangnya dari Allah 
swt. Begitupun halnya dari segi pengetahuan kesehatan, setiap alat kontrasepsi 
memiliki dampak yang merugikan dan bahkan dapat mengakibatkan keluarga 





yang lebih memilih untuk mengonsumsi bahan alami seperti madu dan masih 
banyak lagi. Tetapi karena banyaknya alasan yang mendasari untuk mengikuti 
program KB yang memiliki slogan dua anak lebih baik, sehingga mereka tidak 
lagi memperhatikan hal demikian. Hal tersebut juga disebabkan karena kurangnya 
pengetahuan dan tidak patuhnya terhadap pemahaman islam yang diketahui para 
akseptor KB dan hanya ikut-ikutan tanpa mengetahui dampak yang ditimbulkan. 
O.  Hipotesis  
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. H01 :Hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan pengguna KB tidak 
mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi KB. 
    H11   :Hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan pengguna KB 
mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi KB. 
2. H02    :Hubungan antara tingkat pemahaman islam  pengguna KB tidak 
mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi KB 
H12    :Hubungan antara tingkat pemahaman islam pengguna KB 
mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi KB 
3. H03     :Hubungan antara tingkat pemahaman islam pengguna KB tidak 
mempengaruhi tingkat pengetahuan kesehatan pengguna KB 
H13   :Hubungan antara tingkat pemahaman islam pengguna KB  









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. 
B.Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Juni - Juli Tahun 2018. 
Adapun lokasi untuk melakukan penelitian ini yaitu pada Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunkan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. 
2. Sumber data 
Data primer yang diperoleh dari pengguna alat kontrasepsi di Kecamatan 
Topoyo. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel penelitian dan definisi Operasional variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Variabel 
a. Penggunaan Alat Kontrasepsi KB (Y) 
b. Tingkat Pengetahuan Kesehatan  (X1) 





2. Definisi Operasi Variabel 
a. Penggunaan Alat Kontrasepsi KB (Y), merupakan pilihan seseorang 
dalam menetapkan penggunaan alat kontrasepsi yang digunakan setiap 
responden. 
b. Tingkat Pengetahuan Kesehatan (X1), merupakan variabel yang 
menjelaskan tingkat pengetahuan akseptor KB tentang bahaya yang akan 
ditimbulkan dalam penggunaan KB. 
c. Tingkat Pemahaman Islam (X2), merupakan pandangan para ulama yang 
telah disepakati tentang penggunaan KB berdasarkan Al-qur‟an dan 
hadist. 
E. Populasi dan Sampel 
 Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pengguna alat kontrasepsi di 
Kecamatan Topoyo. 
2. Sampel 
Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan slovin dengan populai sebanyak 3.499  
  
 
          
 
     
                 
             
dimana: 
n = Ukuran sampel 
N = Populasi 





Jadi, ukuran sampel minimal yang diambil dengan harapan dapat mewakili 
populasi adalah sebanyak  359. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 
sebanyak 360 sebagai nilai maksimal penelitian yang dilakukan. 
F. Rancangan Path Analisis 
    




Gambar 3.1 Rancangan Path Analisis  
G. Hipotesis Statistik 
                                        dimana  i = 1,2… 
                                        
H. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
(angket) dalam bentuk skala likert. 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kepada seluruh 
pengguna KB di Kecamatan Topoyo .  
J. Teknik Analisis  
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
regresi linear berganda atau Multiple analysis Regresion. Adapun langkah-
Y 
Penggunaan Alat 












langkah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi Pengguna KB 
yaitu: 
1. Membagikan kuesioner 
2. Uji Validitas dan Reabilitas kuesioner 
3. Transformasi data ordinal / nominal kedata Interval 
4. Menganalisis data menggunakan analisis jalur dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Membuat diagram path (jalur) 
2. Menghitung koefisien korelasi dan koefisien jalur 
3. Menghitung varian kovarian antar variabel  
4. Menguji secara individual signifikansi koefisien jalur  
5. Modifikasi model 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Ringkasan Statistik 
Data yang digunakan adalah data hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Nilai statistik untuk masing-masing indikator pada setiap variabel dalam 
penelitian ini dapat ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Ringkasan Statistik Setiap Variabel 
Variabel Indikator St. Dev. T-Value Skew Kurtosis 
Penggunaan Alat 
Kontrasepsi KB 






300.268 -0.408 -1.287 
Tingkat 
Pemahaman Islam 
X2 0.179 307.472 -0.289 -1.160 
 
Berdasarkan data diatas terlihat bahwa nilai z-skew dan z-kurt dari setiap 
indikator  >  -1.96 dan < 1.96. Dari keadaan tersebut menggambarkan bawhwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
2.   Gambar Diagram Path (Jalur) 
a. Model Awal  
Simbol X2 merupakan lambang variabel bebas (independent) dan simbol Y 
serta variabel X1 merupakan lambang variabel terikat (dependent), sebagai- 






Gambar 4.1 Model jalur 3 peubah 
3. Menghitung Varian Kovarian Antar Variabel  
Mengikuti aturan baku untuk perhitungan koefisien jalur, diperoleh 
sejumlah persamaan persamaan yang menyatakan hubungan antar variabel. Untuk 
menguji kesesuain model dapat dilihat pada Tabel 4.2  berikut ini: 
Tabel 4.2 Matriks Varian Kovarian Antar Variabel 
  Y X1 X2 
Y 0.34 
  
X1 0.04 0.03 
 
X2 0.04 0.01 0.03 
 
  Korelasi reproduksi dinyatakan dalam bentuk matriks pada Tabel 4.2 yang 
menghubungkan peubah-peubah bebas ke peubah-peubah terikat dalam model 
jalur khusus. 
4. Menguji Secara Individual Signifikansi Koefisien Jalur  
 Tahap selanjutnya adalah menguji signifikansi antar variabel dalam model.  
a. Pengujian secara individual untuk sub struktur 1 
  Berdasarkan hasil pengolah data pada Lisrel memperoleh 
persamaan dari uji individual sub struktur 1 yakni sebagai berikut: 
X1 = 0.28 X2  +  0.032                     , R² = 0.071 





            5.23                13.38                         
Hipotesis statistik: 
             
               i = 1,2,..n 
Pengambilan keputusan 
thitung > tTabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. 
b. Pengujian secara individual untuk sub struktur 2 
 Berdasarkan hasil pengolahan data pada Lisrel memperoleh persamaan 
dari uji individual untuk sub struktur 2 yakni sebagai berikut: 
Y = 0.90 X1 + 0.87 X2 +  0.15    , R² = 0.58 
           (0.061)    (0.12)              (0.021)            
            14.59      7.18                21.60             
Hipotesis statistik: 
           
             i = 1,2,..n 
Pengambilan keputusan 
thitung > tTabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. 
Dari hasil pengujian diatas dapat diperoleh hasil diagram jalur pada Gambar 4.2  






Gambar 4.2 Hasil Hubungan kausal X2 ke X1 dan dari X1, X2 ke Y  
  Nilai untuk Koefisien korelasi berkisar antara -1 dan 1 (-1≤ r ≤ 1). Nilai r 
atau korelasi yang mendekati-1 atau 1 menunjukkan semakin erat suatu hubungan 
linear antar peubah sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukkan tidak linier.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Gambar 4.2 yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan atau korelasi yang lemah antara variabel X2 (tingkat 
pemahaman islam) dengan X1 (tingkat pengetahuan kesehatan), maka perlu 
modifikasi model  untuk memperoleh hasil korelasi atau model yang baik. 
5. Modifikasi Model 
   Dari hasil modifikasi yang telah dilakukan menggunakan Lisrel maka 
diperoleh model yang lebih baik, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.3 sebagai 
berikut: 
 





Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai signifikan yang dapat 
dilihat dalam Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Signifikansi Pengaruh Penggunaan Alat Kontrasepsi KB Terhadap 









Kontrasepsi KB -> 
Tingkat Pengtahuan 
Kesehatan 
           
           
0.90 14.59       Tolak H0 
Penggunaan Alat 
Kontrasepsi KB -> 
Tingkat Pemahaman 
Islam 
           
           
0.86 7.18 Tolak H0 
Tingkat Pemahaman 
Islam -> Tingkat 
Pengtahuan Kesehatan 
            
            
   0.28      5.23 Tolak H0 
 
Berdasarkan Tabel  4.3 di atas menjelaskan pengaruh setiap variabel dapat 
dilihat dalam uraian berikut ini: 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa penggunaan alat kontrasepsi KB 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel tingkat pengetahuan 
kesehatan yang secara statistk dapat dituliskan dalam bentuk            lawan 
           sebagaimana yang terdapat pada Tabel diatas. Diperoleh nilai t-
value (14.59) > t Tabel (1.96). Hal ini bermakna bahwa H1 diterima yaitu terdapat 
pengauh secara signifikansi antara penggunaan alat kontrasepsi KB terhadap 
tingkat pengetahuan kesehatan. 
  Hipotesis kedua menyatakan bahwa penggunaan alat kontrasepsi KB 





islam yang secara statistik dapat dituliskan dalam bentuk            lawan 
           sebagaimana yang terdapat pada Tabel diatas. Diperoleh nilai t-
value (7.18) > t Tabel (1.96) sebagaimana yang terdapat pada Tabel diatas. Hal ini 
bermakna bahwa H1 diterima yaitu terdapat pengauh secara signifikansi antara 
penggunaan alat kontrasepsi KB terhadap tingkat pemahaman islam. 
 Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Tingkat pemahaman islam 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel tingkat pengetahuan 
kesehatan dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB atau tidak, yang 
secara statistik dapat dituliskan dalam bentuk             lawan             
sebagaimana yang terdapat pada Tabel diatas. Diperoleh nilai t-value (5.23) > t 
Tabel (1.96) sebagaimana yang terdapat pada Tabel diatas. Hal ini bermakna 
bahwa H1 diterima yaitu terdapat pengauh secara signifikansi antara Tingkat 
pemahaman islam terhadap variabel tingkat pengetahuan kesehatan dalam 
menentukan pilihan untuk menggunakan KB atau tidak. Tetapi nilai korelasi 
antara dua peubah tersebut memiliki korelasi yang lemah sehingga perlu untuk 
modifikasi model seperti terlihat pada Gambar 4.3. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh, dapat diketahui pengaruh 
setiap variabel terhadap penggunaan alat kontrasepsi KB di Kecamatan Topoyo 







1. Pengaruh Penggunaan Alat Kontrasepsi KB terhadap Tingkat 
Pengetahuan Kesehatan 
 Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk variabel tingkat pengetahuan 
kesehatan dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB atau tidak, secara 
statistik memiliki pengaruh yang signifikansi. Pengaruh ini menggambarkan 
bahwa dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB, perlu memperhatikan 
dari segi pengetahuan tentang kesehatan yang akan ditimbulkan jika 
menggunakan KB tersebut, dalam hal ini pemerintah setempat khususnya 
BKKBN di Kecamatan Topoyo memiliki tanggung jawab kepada pengguna KB 
terkait pemberian sebuah informasi atau penyuluhan tentang dampak yang akan 
ditimbulkan jika menggunakan KB, sehingga dapat dijadikan pertimbangan oleh 
setiap keluarga dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB. Karena  
terkadang daerah pelosok yang kurang akan informasi dan jauh dari jangkauan 
pemerintah sulit memahami dampak yang akan ditimbulkan jika menggunakan 
KB, melainkan yang mereka ketahui hanyalah KB sebatas penghalang untuk 
mempunyai anak lagi. 
2. Pengaruh Penggunaan Alat Kontrasepsi KB terhadap Tingkat 
Pemahaman Islam 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk variabel tingkat pemahaman 
islam dalam menentukan pilihan untuk menggunakan KB atau tidak, secara 
statistik memiliki pengaruh yang signifikansi. Pengaruh ini menggambarkan 
bahwa sebelum menentukan pilihan untuk menggunakan KB perlu mengetahui 





pengguna KB khususnya di daerah pelosok di Kecamatan Topoyo yang 
berlandaskan bahwa ada ulama yang membenarkan atau tidak mengharamkan 
untuk memakai KB. Dalam islam itu sendiri, KB secara mutlak menurut sebagian 
para ulama tidak dilarang sepenuhnya kecuali ada alasan tertentu, misalnya 
mengenai kesehatan ibu jika hamil lagi. Fakta yang terjadi di Kecamatan Topoyo 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sebagian pengguna KB memilih 
memakai KB dengan alasan kurangnya ekonomi serta padatnya penduduk dan 
takut akan jauh dari kesejahteraan. 
3. Pengaruh Tingkat Pemahaman Islam terhadap Tingkat Pengetahuan 
Kesehatan  
Berdasarkan hasil analisis didapatkan untuk variabel tingkat pemahaman 
islam dengan tingkat pengetahuan kesehatan dalam menentukan pilihan untuk 
menggunakan KB atau tidak, secara statistik memiliki pengaruh yang signifikansi 
tetapi memiliki korelasi yang lemah. Pengaruh ini menggambarkan bahwa 
sebelum menentukan pilihan untuk menggunakan KB perlu mengetahui hukum 
dalam islam dan alasan mengenai penggunaan KB, juga perlu mengetahui tingkat 
pengetahuan kesehatan yang akan ditimbulkan tetapi banyak pengguna KB 
khususnya di daerah pelosok di Kecamatan Topoyo yang berlandaskan bahwa ada 
ulama yang membenarkan atau tidak mengharamkan untuk memakai KB 
meskipun memiliki pengetahuan kesehatan yang tinggi. Fakta yang terjadi di 
Kecamatan Topoyo berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sebagian 
pengguna KB memilih untuk memakai KB dengan alasan takut akan jauh dari 





dimiliki, itu menunjukkan bahwa mereka tidak percaya akan rezeki yang 
diberikan oleh Allah pada setiap makhluknya serta tingkat pengetahuan kesehatan 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat pengetahuan akseptor KB terhadap penggunaan alat kontrasepsi 
di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh secara signifikan antara tingkat pengetahuan kesehatan 
pengguna KB maupun tingkat pemahaman islam untuk menggunakan alat 
kontrasepsi di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat diketahui mengenai kurangnya pengetahuan kesehatan 
pengguna KB maupun tingkat pemahaman islam yang dimiliki oleh warga atau 
para pengguna KB mengakibatkan banyaknya pengaruh yang ditimbulkan, baik 
dari segi kesehatan ataupun pemahaman islam yang dianut. Sehingga banyak 
diantara mereka yang hanya sekedar ingin mempunyai anak yang sedikit karena 
takutnya akan keterbatasan ekonomi yang dimiliki tanpa menyadari bahwa segala 
rezeki hanyalah berasal dari Allah swt. 
B. Saran 
Adapun saran berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah perlunya 
perhatian dari pihak pemerintah khususnya pada BkkbN terhadap pengguna alat 
kontrasepsi KB di Kecamatan Topoyo Kabupaten mamuju Tengah, karena 
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak dari pengguna KB yang 
kurang akan pengetahuan yang dimiliki, terkait masalah kesehatan dan 






Abdullah.2016. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3. Kairo :  Mu-assasah Daar Al-Hilaal 
Kairo. 
 
Anonimous.2008. Pengantar Pendidikan Kesehatan Masyarakat. Jakarta :  
Fakultas Keshatan Universitas Indonesia. 
 
BKKBN. 2003. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta : Media. 
 
Balitbangkes.2010. Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). 
Jakarta : Kementrian Kesehatan RI. 
 
Direktorat Jendral Bina Pelayanan Medik Spesialistik.2005. Penguatan dan 
Pemantapan Pelayanan KB di RS. Jakarta : Depkes RI.  
 
Fahrunnisa dan Meilinda, Agus. Penyebab Unmet Need KB dari Sudut Pandang 
Budaya Minangkabau di Nagari Lambah Kecamatan Ampek Angkek 
Kabupaten Agam. The Southeast Asian Journal of Midwifery Vol. 1, No.1, 
Oktober 2015 
 
Hartanto.2003. Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. Jakarta :  Sinar harapan. 
 
Kementrian Agama RI.2012.  Mushaf  Al-Quran Al-Karim dan Terjemahan. 
Madinah : Lajnah Pentashing. 
 
Muhammad Arif Tiro Dkk. 2010. Analisis Jalur. Makassar : Andira Publiser. 
 
Malik Hakam dkk. Analisis Jalur Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Statistika UNDIP. Jurnal 
GAUSSING, vol.4, No.1, 2015. 
 
Noviawati Setya, Arum Dyah.2009. Panduan Lengkap Pelayanan KB Terkini. 
Yogjakarta : Nuha Medika. 
Notoatmodjo.2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, Jakarta : Rineka Cipta.   
 
Pendit Brahm.2007. Ragam Metode Kontrasepsi. Jakarta : Kedokteran EGC. 
 
Perwakilan BkkbN Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.2018. 
Laporan Pencapaian KB aktif untuk Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah Bulan juni 201. Topoyo : Perwakilan BkkbN Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
 
Pardede, Retlan dan  Renhard Manurung.2012. Analisis Jalur (Path Analysis) 










Saifuddin dan Enriquito.2003. Buku Panduan Praktis Pelayanan Kontrasepsi. 
Jakarta  : Yayasan Bina Pustaka. 
 
Sarwono, Jonathan. MENGENAL PATH ANALISIS : SEJARAH, PENGERTIAN 
DAN APLIKASI. Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis, vol.11, No.2, 
November 2011. 
 
Suratun.2008. Pelayanan Kelurga Berencana dan Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta 
: Trans Info Media. 
 
Sinaga, Ermawati.2017.Manajemen Kesehatan Menstruasi. Jakarta : Global One. 
 
Srihartathi.1982. Kontrasepsi.  Jakarta : Pusat Pendidikan dan Pelatihan BkkbN. 
 
Syukri Ghozali.1984. Keluarga Sakinah ditinjau dari Aspek Iman dan Ibadah. 
Jakarta : BKKBN. 
 
Tony Wijaya.2010. Analisis Multivariat. Yokyakarta: Universitas Atma Jaya. 
 
Usep.Fathuddin.1990. Umat Islam dan Gerakan Keluarga Berencana di 
Indonesia. Jakarta : BKKBN dan Depag. 
 















Pengaruh Tingkat Pengetahuan Akseptor KB Terhadap Pengguna Alat 
Kontrasepsi di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
 
No. Responden      : 
DATA UMUM RESPONDEN 
1. Desa   : 
2. Tanggal Lahir/Umur : 
3. Jumlah Anak  : 
Petunjuk pengisian  
1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap item pertanyaan. 
2. Anda boleh bertanya kepada peneliti jika ada pertanyaan yang tidak dimengerti. 
3. Beri tanda silang (X) pada salah  satu  jawaban  yang  ibu  yakini dibawah  ini: 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
RR = Ragu- Ragu 
CTS = Cenderung Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
4. Penggunaan alat kontrasepsi KB  (Y) : (Lingkari Metode yang anda gunakan) 
1. Implant/Susuk 
2. Pil KB 










Daftar Pertanyaan Tingkat Pengetahuan Akseptor KB 
A. Tingkat Pengetahuan Kesehatan (X1) 
Merupakan variabel dependen yang menghubungkan antara tingkat 
pengetahuan kesehatan  akseptor KB dalam menentukan pilihan penggunaan alat 
kontrasepsi KB. 










1 Usia melahirkan yang terbaik bagi 
wanita adalah 20-40 tahun. 
     
2 Suntik KB bisa mengakibatkan 
terlambatnya kembali kesuburan 
setelah melepas KB suntik 
     
3 Kelemahan pemakaian kontrasepsi pil 
KB dapat mengurangi kelancaran ASI 
     
4 KB implan dapat menyebabkan 
gangguan pada siklus haid. 
     
5 Kondom dapat melindungi dari 
penyakit menular seksual pada saat 
bersenggama. 
     
 
B. Tingkat Pemahaman Islam (X2) 
Merupakan variabel independen yang menghubungkan antara tingkat 
pemahaman Islam  akseptor KB dalam menentukan pilihan penggunaan alat 
kontrasepsi KB. 










1 Merencanakan jumlah anak yang sedikit 
dengan program KB dalam agama 
diperbolehkan 





2 Mempunyai jumlah anak yang sedikit 
akan memberikan keuntungan ekonomi 
pada keluarga ibu 
     
3 Mempunyai jumlah anak yang sedikit 
akan menjamin hari tua ibu dan ibu 
percaya dengan program KB 
     
4 Cara pemasangan KB IUD atau steril 
tidak bertentangan dengan agama 
meskipun harus memperlihatkan aurat. 
     
5 Pernyataan tentang alat KB IUD harus 
diambil (dicabut) pada saat seseorang 
meninggal dunia, karena alat IUD atau 
steril dianggap sebagai benda asing. 
Bagaimana ibu menyikapinya. 
     
 
Data hasil kuesioner Penelitian di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
untuk variabel Kesehatan (X1) 
Responden Pernyataan 1 Pernyataan 2 pernyataan 3 pernyataan 4 pernyataan 5 Jumlah 
1 3 3 3 2 3 14 
2 4 4 5 5 5 23 
3 3 3 3 2 3 14 
4 5 4 4 4 4 21 
5 4 4 3 4 4 19 
6 4 5 5 5 4 23 
7 4 4 3 4 4 19 
8 3 3 3 2 3 14 
9 3 3 3 3 3 15 
10 5 4 5 4 5 23 
11 5 5 3 4 3 20 
12 3 3 3 3 3 15 
13 5 4 4 3 5 21 
14 5 5 4 4 5 23 
15 5 4 5 4 4 22 





17 4 4 4 3 3 18 
18 5 4 4 5 5 23 
19 5 5 3 4 5 22 
20 5 4 4 4 5 22 
21 5 5 4 5 4 23 
22 4 4 4 3 3 18 
23 5 4 4 3 4 20 
24 4 4 3 3 4 18 
25 5 3 4 3 4 19 
26 5 4 5 4 5 23 
27 3 3 3 2 3 14 
28 4 3 4 3 3 17 
29 5 5 4 4 5 23 
30 3 3 3 3 3 15 
31 5 5 3 3 4 20 
32 3 3 3 2 3 14 
33 5 5 4 4 5 23 
34 5 4 4 4 4 21 
35 5 3 4 4 3 19 
36 5 4 5 5 4 23 
37 5 5 4 4 5 23 
38 3 3 3 3 2 14 
39 3 3 3 2 3 14 
40 4 4 4 3 5 20 
41 5 4 5 4 4 22 
42 5 5 4 4 5 23 
43 4 4 3 4 5 20 
44 5 4 5 3 4 21 
45 3 3 3 3 3 15 
46 4 4 4 3 4 19 
47 5 5 5 4 4 23 
48 5 5 4 4 5 23 
49 5 3 5 3 4 20 
50 4 5 5 4 5 23 
51 4 5 5 4 5 23 
52 3 5 4 4 4 20 
53 3 3 3 3 3 15 
54 5 4 5 4 5 23 





56 4 5 4 3 4 20 
57 5 3 3 5 4 20 
58 4 4 4 4 4 20 
59 5 4 5 5 4 23 
60 5 4 5 4 5 23 
61 5 4 4 5 5 23 
62 5 5 4 4 5 23 
63 4 4 3 3 5 19 
64 3 3 3 2 3 14 
65 5 3 4 4 4 20 
66 4 3 4 3 5 19 
67 5 4 4 4 4 21 
68 3 3 3 2 3 14 
69 4 3 3 5 5 20 
70 3 3 3 2 3 14 
71 3 4 3 5 4 19 
72 5 3 3 4 5 20 
73 5 5 5 4 4 23 
74 3 3 3 3 3 15 
75 5 5 4 3 3 20 
76 3 3 3 2 3 14 
77 3 4 3 4 4 18 
78 5 5 4 4 5 23 
79 3 3 3 2 3 14 
80 4 5 5 4 5 23 
81 4 4 3 3 3 17 
82 3 3 3 3 3 15 
83 3 3 3 3 3 15 
84 3 3 3 2 3 14 
85 3 3 3 3 3 15 
86 5 4 5 5 4 23 
87 4 3 4 5 3 19 
88 4 5 3 4 5 21 
89 4 4 3 3 4 18 
90 4 4 3 3 3 17 
91 3 3 3 3 3 15 
92 3 3 3 2 3 14 
93 4 5 4 4 5 22 





95 3 3 3 3 3 15 
96 5 4 5 5 4 23 
97 3 3 4 3 4 17 
98 3 4 4 4 3 18 
99 3 3 3 3 3 15 
100 4 5 5 4 5 23 
101 4 4 4 4 4 20 
102 5 5 4 5 4 23 
103 3 3 3 4 3 16 
104 3 3 2 3 3 14 
105 5 4 5 5 4 23 
106 3 3 3 2 3 14 
107 4 4 4 3 3 18 
108 3 3 2 3 3 14 
109 4 4 4 4 4 20 
110 4 4 4 4 3 19 
111 4 5 4 5 5 23 
112 4 4 4 4 4 20 
113 4 4 3 4 5 20 
114 5 5 4 4 3 21 
115 5 4 4 4 4 21 
116 3 3 3 3 3 15 
117 3 3 3 3 3 15 
118 3 3 3 2 2 13 
119 3 3 3 3 3 15 
120 5 5 4 5 4 23 
121 5 4 3 5 4 21 
122 5 4 4 4 3 20 
123 5 3 3 4 5 20 
124 4 3 4 3 5 19 
125 5 4 3 4 4 20 
126 5 4 3 3 4 19 
127 3 3 3 3 3 15 
128 3 4 5 4 4 20 
129 4 4 5 4 4 21 
130 3 3 3 3 3 15 
131 4 5 4 5 5 23 
132 4 4 4 3 4 19 





134 3 2 3 3 3 14 
135 3 3 3 2 3 14 
136 5 4 5 4 5 23 
137 4 4 4 4 3 19 
138 5 5 4 5 4 23 
139 3 2 3 3 3 14 
140 5 4 4 4 5 22 
141 4 4 4 3 3 18 
142 3 2 2 3 3 13 
143 4 4 4 4 4 20 
144 4 4 3 3 4 18 
145 5 4 4 4 4 21 
146 5 4 4 4 3 20 
147 4 3 3 4 3 17 
148 4 4 4 5 4 21 
149 4 4 4 4 4 20 
150 4 4 4 5 4 21 
151 4 3 3 3 2 15 
152 4 5 4 5 5 23 
153 5 5 3 3 4 20 
154 5 5 5 3 5 23 
155 4 4 3 3 3 17 
156 3 3 3 3 2 14 
157 3 3 3 3 3 15 
158 3 3 3 3 3 15 
159 4 5 5 5 4 23 
160 4 4 5 2 3 18 
161 5 4 5 5 4 23 
162 3 3 3 3 3 15 
163 4 4 5 4 3 20 
164 5 4 5 5 4 23 
165 4 4 4 5 5 22 
166 3 3 3 3 3 15 
167 3 4 5 3 4 19 
168 4 4 4 3 4 19 
169 4 4 4 5 4 21 
170 4 4 3 3 4 18 
171 5 5 4 4 5 23 





173 3 3 2 3 3 14 
174 5 4 4 5 4 22 
175 4 4 4 4 5 21 
176 4 5 4 3 5 21 
177 5 5 5 4 4 23 
178 3 3 3 3 3 15 
179 5 5 5 4 4 23 
180 5 4 4 4 4 21 
181 4 4 5 3 4 20 
182 5 4 5 3 4 21 
183 5 4 4 5 5 23 
184 5 4 5 4 4 22 
185 3 3 3 3 3 15 
186 5 5 4 3 4 21 
187 3 3 3 3 3 15 
188 5 5 4 3 3 20 
189 5 5 4 4 4 22 
190 4 4 5 3 4 20 
191 5 5 5 4 4 23 
192 4 4 4 4 4 20 
193 4 3 3 3 3 16 
194 4 5 5 5 4 23 
195 3 3 3 2 3 14 
196 4 4 5 3 3 19 
197 4 4 4 4 3 19 
198 3 3 2 2 3 13 
199 5 4 3 3 3 18 
200 3 3 3 2 3 14 
201 3 3 3 3 3 15 
202 5 5 5 4 3 22 
203 5 5 5 4 4 23 
204 4 4 4 4 4 20 
205 4 4 4 5 5 22 
206 3 5 5 5 5 23 
207 3 5 5 5 5 23 
208 4 5 4 4 4 21 
209 5 5 5 5 4 24 
210 4 5 4 4 4 21 





212 4 4 4 4 3 19 
213 3 3 3 3 3 15 
214 3 3 3 3 3 15 
215 3 3 3 3 3 15 
216 5 5 5 4 4 23 
217 5 4 4 4 4 21 
218 5 4 4 5 5 23 
219 3 3 3 3 3 15 
220 5 5 5 3 5 23 
221 4 4 5 4 5 22 
222 3 3 3 3 3 15 
223 3 3 3 3 3 15 
224 4 4 5 3 3 19 
225 5 5 4 4 5 23 
226 4 3 3 4 4 18 
227 5 5 5 5 3 23 
228 5 4 4 5 5 23 
229 5 5 5 4 4 23 
230 5 5 4 5 4 23 
231 4 5 4 5 5 23 
232 4 5 5 4 5 23 
233 3 3 3 4 3 16 
234 4 5 4 4 4 21 
235 3 5 5 4 3 20 
236 5 5 4 4 5 23 
237 4 5 5 5 4 23 
238 3 3 3 2 3 14 
239 3 3 3 3 3 15 
240 3 3 3 3 3 15 
241 3 5 3 5 4 20 
242 3 5 5 4 4 21 
243 5 5 5 3 5 23 
244 4 5 3 4 4 20 
245 3 3 2 2 2 12 
246 4 4 4 4 5 21 
247 3 3 3 5 5 19 
248 3 3 2 2 2 12 
249 4 4 5 5 5 23 





251 3 3 3 3 3 15 
252 5 5 5 4 4 23 
253 4 4 4 3 3 18 
254 4 4 5 5 3 21 
255 3 3 3 3 2 14 
256 4 5 4 5 5 23 
257 5 5 4 4 5 23 
258 3 3 3 2 3 14 
259 5 5 4 4 4 22 
260 4 4 5 3 5 21 
261 4 4 4 3 3 18 
262 5 5 5 5 4 24 
263 5 4 4 5 5 23 
264 5 5 5 4 4 23 
265 3 3 3 3 3 15 
266 5 4 4 5 4 22 
267 5 5 5 4 4 23 
268 5 3 5 4 5 22 
269 4 4 3 4 4 19 
270 3 3 3 3 3 15 
271 4 3 3 3 3 16 
272 3 3 3 2 3 14 
273 3 2 3 3 3 14 
274 4 4 3 4 4 19 
275 3 3 3 2 3 14 
276 4 4 3 5 5 21 
277 5 4 5 5 5 24 
278 4 5 5 5 5 24 
279 5 3 4 5 4 21 
280 3 3 2 3 3 14 
281 5 5 3 4 5 22 
282 4 5 5 5 4 23 
283 5 3 4 5 4 21 
284 3 3 3 2 3 14 
285 5 5 5 5 4 24 
286 3 3 3 2 3 14 
287 4 5 3 4 5 21 
288 3 3 2 3 3 14 





290 4 4 5 5 5 23 
291 4 3 3 3 3 16 
292 3 3 3 2 3 14 
293 3 3 3 3 3 15 
294 4 4 3 5 4 20 
295 4 4 3 5 4 20 
296 3 3 3 3 3 15 
297 3 3 3 3 2 14 
298 3 3 3 4 5 18 
299 3 3 3 2 3 14 
300 5 5 3 4 5 22 
301 3 3 3 3 3 15 
302 3 3 3 2 3 14 
303 3 3 3 2 3 14 
304 3 3 3 3 3 15 
305 4 3 5 4 3 19 
306 4 4 5 5 5 23 
307 5 5 4 3 4 21 
308 3 5 5 5 5 23 
309 4 5 5 5 5 24 
310 3 3 3 2 3 14 
311 5 5 5 5 3 23 
312 4 2 2 3 3 14 
313 3 3 4 5 5 20 
314 3 5 5 5 5 23 
315 4 4 3 4 5 20 
316 4 5 4 5 5 23 
317 3 3 2 3 3 14 
318 4 3 4 4 5 20 
319 3 4 3 2 3 15 
320 3 4 3 3 5 18 
321 3 2 3 3 3 14 
322 3 3 4 4 3 17 
323 4 5 5 5 4 23 
324 5 4 3 3 3 18 
325 3 3 2 3 3 14 
326 5 5 5 4 4 23 
327 4 4 4 4 5 21 





329 3 3 3 2 3 14 
330 5 5 5 5 3 23 
331 5 5 5 4 4 23 
332 4 3 5 3 4 19 
333 3 3 3 3 2 14 
334 4 3 3 3 3 16 
335 5 5 5 4 4 23 
336 3 3 3 3 3 15 
337 3 3 3 3 3 15 
338 3 3 3 3 2 14 
339 4 3 3 5 5 20 
340 3 3 3 3 3 15 
341 4 5 4 5 5 23 
342 4 3 4 3 4 18 
343 5 4 5 4 5 23 
344 4 5 4 4 5 22 
345 5 4 4 4 5 22 
346 5 5 4 4 5 23 
347 4 4 3 4 3 18 
348 4 4 4 4 4 20 
349 3 4 4 4 3 18 
350 4 5 5 5 4 23 
351 3 2 3 3 3 14 
352 5 4 5 4 5 23 
353 3 3 3 3 2 14 
354 3 5 5 4 4 21 
355 3 5 4 3 4 19 
356 4 5 5 5 4 23 
357 4 5 3 3 4 19 
358 3 3 3 3 2 14 
359 3 3 3 3 3 15 
360 5 5 4 5 4 23 
 
Data hasil kuesioner Penelitian di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
untuk variabel Pemahaman Islam (X2) 
Responden pernyataan 1 pernyataan 2 pernyataan 3 pernyataan 4 pernyataan 5 jumlah 
1 3 4 3 3 5 18 





3 4 4 3 3 4 18 
4 4 4 3 3 4 18 
5 3 3 3 2 3 14 
6 3 3 2 3 3 14 
7 4 5 4 4 4 21 
8 3 3 3 2 3 14 
9 5 5 4 3 4 21 
10 4 5 5 1 4 19 
11 5 5 4 4 5 23 
12 3 2 3 2 3 13 
13 4 3 3 3 5 18 
14 5 5 3 5 5 23 
15 4 3 3 4 5 19 
16 5 5 4 3 3 20 
17 4 5 5 3 4 21 
18 4 4 5 3 4 20 
19 5 5 5 3 5 23 
20 3 3 3 1 4 14 
21 3 4 3 1 3 14 
22 4 4 4 4 5 21 
23 4 4 5 3 4 20 
24 5 5 5 4 4 23 
25 4 4 4 4 5 21 
26 5 5 4 3 4 21 
27 3 4 3 1 3 14 
28 4 4 3 3 5 19 
29 5 5 5 3 5 23 
30 3 3 3 3 3 15 
31 4 5 5 4 5 23 
32 5 5 5 3 5 23 
33 4 4 3 4 5 20 
34 3 4 4 3 5 19 
35 4 3 4 4 5 20 
36 4 4 3 4 5 20 
37 3 2 3 3 3 14 
38 5 4 5 4 5 23 
39 3 3 2 3 3 14 
40 5 5 5 3 5 23 
41 4 5 4 2 5 20 
42 5 5 5 3 5 23 





44 5 4 4 2 4 19 
45 4 4 4 3 5 20 
46 4 4 4 3 4 19 
47 4 5 4 4 4 21 
48 5 4 5 4 4 22 
49 4 3 3 3 4 17 
50 4 4 4 3 5 20 
51 5 5 4 4 4 22 
52 3 4 4 3 5 19 
53 4 4 5 2 5 20 
54 5 5 5 3 5 23 
55 5 5 5 3 5 23 
56 4 4 3 4 5 20 
57 5 5 5 4 4 23 
58 3 3 4 1 4 15 
59 4 3 3 1 3 14 
60 5 4 3 4 4 20 
61 5 4 3 2 3 17 
62 4 4 5 4 4 21 
63 5 3 4 3 4 19 
64 3 3 3 1 4 14 
65 5 5 5 3 5 23 
66 3 4 3 2 3 15 
67 4 4 4 3 5 20 
68 3 3 3 2 3 14 
69 3 4 4 3 4 18 
70 3 3 3 2 3 14 
71 3 4 4 4 5 20 
72 5 3 3 4 4 19 
73 5 5 3 3 3 19 
74 3 3 3 3 3 15 
75 3 4 4 3 4 18 
76 3 4 2 1 4 14 
77 4 5 3 3 4 19 
78 5 4 4 4 5 22 
79 3 2 3 3 3 14 
80 3 4 4 3 5 19 
81 4 3 2 3 4 16 
82 4 3 2 1 3 13 
83 3 3 3 3 3 15 





85 3 3 3 2 4 15 
86 5 5 4 3 4 21 
87 4 4 4 4 4 20 
88 4 5 3 2 4 18 
89 3 4 2 2 5 16 
90 4 5 3 3 4 19 
91 4 4 4 3 4 19 
92 4 4 2 1 3 14 
93 3 3 4 1 4 15 
94 3 5 5 3 5 21 
95 4 2 3 3 3 15 
96 3 3 3 2 3 14 
97 3 3 3 2 4 15 
98 5 4 3 3 4 19 
99 4 4 3 4 4 19 
100 5 5 5 3 5 23 
101 4 5 5 2 3 19 
102 5 4 5 2 4 20 
103 3 4 4 3 5 19 
104 5 5 5 1 5 21 
105 5 3 2 1 3 14 
106 4 4 3 4 4 19 
107 5 5 4 4 5 23 
108 3 3 3 1 4 14 
109 5 5 5 3 5 23 
110 3 4 3 1 4 15 
111 5 4 4 3 5 21 
112 4 4 3 3 5 19 
113 5 5 5 4 4 23 
114 3 3 3 2 3 14 
115 4 4 4 1 5 18 
116 3 3 2 2 3 13 
117 5 4 3 3 4 19 
118 4 5 3 3 5 20 
119 3 3 3 3 3 15 
120 5 5 5 3 3 21 
121 5 3 4 3 4 19 
122 4 5 5 4 5 23 
123 4 3 4 4 4 19 
124 4 4 4 4 5 21 





126 5 4 3 4 5 21 
127 3 4 3 1 4 15 
128 5 5 5 3 5 23 
129 5 4 3 2 4 18 
130 4 3 2 1 3 13 
131 5 4 5 3 5 22 
132 4 4 4 4 4 20 
133 4 4 4 4 4 20 
134 4 5 3 4 5 21 
135 4 3 3 1 3 14 
136 4 4 4 4 4 20 
137 4 4 5 3 3 19 
138 5 5 5 3 5 23 
139 3 2 2 2 5 14 
140 3 2 4 1 4 14 
141 4 2 2 2 3 13 
142 4 4 4 3 5 20 
143 4 5 5 4 5 23 
144 3 4 5 4 5 21 
145 4 5 5 3 4 21 
146 5 5 5 3 5 23 
147 3 3 3 3 3 15 
148 5 5 5 3 5 23 
149 4 5 3 2 4 18 
150 3 3 3 1 3 13 
151 3 3 3 1 3 13 
152 3 2 3 2 4 14 
153 4 5 5 4 5 23 
154 5 4 4 3 5 21 
155 4 4 2 4 4 18 
156 5 5 5 3 5 23 
157 3 3 4 2 4 16 
158 3 2 4 2 4 15 
159 3 3 4 2 3 15 
160 5 4 5 1 4 19 
161 3 2 3 2 4 14 
162 3 3 3 2 4 15 
163 4 3 2 1 3 13 
164 5 5 3 2 4 19 
165 3 4 4 3 5 19 





167 3 4 5 4 3 19 
168 4 4 3 2 4 17 
169 5 5 5 3 5 23 
170 5 3 4 3 4 19 
171 4 4 4 4 3 19 
172 3 2 3 2 4 14 
173 4 3 4 3 5 19 
174 3 4 4 3 4 18 
175 4 3 5 1 5 18 
176 4 4 5 2 4 19 
177 4 4 5 4 4 21 
178 3 3 3 3 3 15 
179 5 5 5 4 4 23 
180 3 3 2 2 3 13 
181 5 5 5 3 5 23 
182 3 4 5 3 5 20 
183 4 4 2 1 3 14 
184 4 3 2 4 3 16 
185 3 3 3 3 3 15 
186 3 4 3 5 4 19 
187 3 3 3 1 3 13 
188 4 3 3 3 3 16 
189 3 3 3 3 5 17 
190 3 4 5 3 5 20 
191 5 5 5 2 4 21 
192 4 3 3 2 3 15 
193 5 5 5 3 5 23 
194 5 4 4 4 5 22 
195 2 3 3 3 3 14 
196 3 4 4 3 5 19 
197 3 4 5 2 5 19 
198 3 5 2 2 3 15 
199 5 3 3 3 3 17 
200 3 3 3 1 4 14 
201 4 4 4 2 4 18 
202 3 3 3 3 5 17 
203 3 5 5 2 4 19 
204 4 4 3 2 3 16 
205 3 3 4 3 4 17 
206 5 5 5 2 5 22 





208 4 4 4 2 4 18 
209 3 3 3 1 5 15 
210 3 3 3 3 3 15 
211 4 5 3 2 4 18 
212 5 3 4 3 3 18 
213 5 3 2 2 4 16 
214 3 3 3 3 3 15 
215 3 3 4 2 3 15 
216 3 3 4 3 4 17 
217 3 3 2 1 4 13 
218 3 4 5 3 5 20 
219 5 5 5 3 5 23 
220 4 5 5 2 5 21 
221 4 3 5 2 5 19 
222 5 4 5 2 4 20 
223 3 3 3 1 3 13 
224 4 5 4 3 4 20 
225 4 4 3 4 4 19 
226 3 5 3 2 4 17 
227 3 2 3 1 5 14 
228 5 5 5 2 5 22 
229 5 4 4 3 4 20 
230 4 5 5 4 5 23 
231 4 4 3 3 5 19 
232 5 4 4 3 5 21 
233 5 5 5 4 4 23 
234 3 3 2 2 3 13 
235 3 5 5 3 3 19 
236 5 5 5 3 5 23 
237 4 5 4 2 4 19 
238 3 3 3 2 3 14 
239 3 3 3 3 3 15 
240 3 3 3 3 3 15 
241 4 4 3 4 4 19 
242 4 4 4 3 4 19 
243 5 5 5 3 3 21 
244 3 4 4 1 4 16 
245 4 4 3 3 3 17 
246 3 3 2 1 4 13 
247 4 5 4 3 3 19 





249 5 4 5 2 4 20 
250 4 3 3 1 3 14 
251 3 5 4 2 3 17 
252 4 4 4 4 5 21 
253 3 3 3 3 4 16 
254 4 4 3 2 3 16 
255 4 3 3 1 4 15 
256 3 3 3 3 3 15 
257 3 3 3 2 3 14 
258 3 3 2 1 4 13 
259 3 5 5 3 5 21 
260 5 3 4 3 4 19 
261 4 3 3 2 4 16 
262 4 4 3 1 3 15 
263 3 4 3 3 5 18 
264 3 4 4 2 5 18 
265 4 3 4 4 4 19 
266 4 4 3 1 4 16 
267 5 3 3 2 4 17 
268 4 3 4 3 5 19 
269 5 5 4 2 4 20 
270 3 2 3 4 3 15 
271 3 3 3 3 5 17 
272 5 5 5 3 5 23 
273 5 4 4 1 4 18 
274 5 4 3 3 4 19 
275 4 5 3 2 5 19 
276 4 3 4 1 4 16 
277 3 3 3 3 3 15 
278 4 3 4 3 5 19 
279 4 4 3 4 5 20 
280 3 3 3 1 4 14 
281 3 4 4 2 3 16 
282 4 4 5 4 5 22 
283 4 3 4 3 5 19 
284 3 3 3 2 3 14 
285 3 3 3 3 3 15 
286 3 3 5 3 4 18 
287 3 3 3 1 3 13 
288 3 3 3 1 4 14 





290 5 5 4 2 5 21 
291 5 5 5 3 5 23 
292 3 4 3 1 3 14 
293 3 3 3 3 3 15 
294 5 5 5 3 5 23 
295 4 4 3 1 4 16 
296 4 5 3 2 5 19 
297 3 2 3 1 5 14 
298 4 4 4 1 4 17 
299 4 5 4 2 4 19 
300 4 5 5 3 4 21 
301 4 4 4 3 5 20 
302 4 3 3 1 3 14 
303 3 3 3 1 4 14 
304 4 4 4 3 5 20 
305 5 4 4 1 5 19 
306 5 5 5 3 3 21 
307 4 3 3 1 5 16 
308 5 5 4 3 4 21 
309 3 4 4 4 4 19 
310 3 2 3 2 4 14 
311 5 5 4 3 4 21 
312 3 3 3 2 5 16 
313 4 5 4 2 4 19 
314 4 5 4 3 5 21 
315 5 5 5 3 5 23 
316 4 5 5 3 5 22 
317 3 3 3 1 4 14 
318 3 4 5 2 5 19 
319 3 3 3 1 5 15 
320 5 5 5 3 5 23 
321 5 3 3 3 5 19 
322 4 3 4 2 4 17 
323 5 5 5 2 5 22 
324 4 3 3 1 5 16 
325 3 2 2 1 5 13 
326 3 3 3 2 3 14 
327 4 3 3 2 4 16 
328 4 4 4 3 5 20 
329 5 5 3 1 5 19 





331 4 4 4 3 4 19 
332 4 4 3 3 5 19 
333 3 4 3 1 3 14 
334 5 5 5 3 5 23 
335 5 4 4 4 4 21 
336 3 3 3 3 3 15 
337 3 3 3 3 3 15 
338 5 5 5 3 5 23 
339 3 4 5 4 5 21 
340 3 2 2 1 5 13 
341 4 4 4 3 5 20 
342 5 5 4 2 4 20 
343 5 5 4 1 5 20 
344 3 2 3 1 3 12 
345 3 3 3 2 3 14 
346 4 3 3 1 3 14 
347 5 5 5 3 3 21 
348 4 4 5 2 5 20 
349 5 5 5 3 5 23 
350 4 5 5 3 5 22 
351 4 3 4 2 5 18 
352 3 4 4 4 5 20 
353 4 4 3 3 4 18 
354 4 4 4 2 4 18 
355 4 3 3 1 3 14 
356 3 2 3 2 4 14 
357 5 5 5 3 3 21 
358 3 3 3 1 4 14 
359 5 5 3 4 4 21 
360 4 4 4 4 3 19 
 
Data hasil kuesioner Penelitian di Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
untuk variabel Penggunaan Alat Kontrasepsi (Y)  
 
Responden Jenis Kontrasepsi  
 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
A 14,20 3,683 ,663 ,643 
B 14,57 3,909 ,617 ,664 
C 14,50 4,052 ,506 ,700 
D 15,17 4,144 ,422 ,729 
E 14,63 3,689 ,400 ,757 
 
Hasil uji Reabilitas variabel Tingkat pengetahuan Kesehata (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,744 5 
 
Data Hasil Tingkat pengetahuan Kesehata (X1) 
Responden Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyan 4 Pertanyaan 5 
1 4 4 4 3 3 
2 4 4 4 3 5 
3 5 4 4 3 3 
4 4 4 3 3 3 
5 4 3 3 3 3 
6 
3 3 3 2 3 
7 
3 3 3 2 4 
8 
3 3 3 4 3 
9 
4 4 4 3 3 
10 
4 4 4 3 5 
11 
5 5 4 4 5 
12 
4 4 4 3 3 
13 






5 3 3 3 4 
15 
5 4 5 3 3 
16 
3 3 3 2 3 
17 
4 4 4 3 3 
18 
4 3 4 3 3 
19 
4 4 4 5 4 
20 
4 4 4 3 3 
21 
4 4 4 4 4 
22 
4 4 4 3 3 
23 
4 4 4 3 4 
24 
4 4 3 2 4 
25 
5 4 5 3 4 
26 
4 3 5 4 4 
27 
4 3 3 3 5 
28 
4 3 4 3 3 
29 
5 5 4 4 5 
30 
3 3 3 3 2 
 
Data Hasil variabel Tingkat Pemahaman Islam (X2) 
Responden Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyan 4 Pertanyaan 5 
 
1 
3 4 1 2 5 
2 4 4 4 3 4 
3 3 4 4 4 3 
4 4 4 1 3 4 
5 5 5 4 1 5 
6 4 4 4 4 5 





8 5 5 4 4 5 
9 3 4 3 3 4 
10 3 3 3 3 5 
11 5 5 4 4 5 
12 4 4 4 4 4 
13 5 3 3 3 5 
14 4 5 3 3 5 
15 5 5 5 3 5 
16 4 3 4 3 4 
17 4 5 4 3 4 
18 5 5 5 4 4 
19 3 4 2 1 3 
20 3 3 3 1 4 
21 4 3 3 1 4 
22 4 4 4 2 5 
23 4 4 3 2 4 
24 5 5 4 3 4 
25 4 4 3 4 5 
26 3 4 1 2 3 
27 4 5 4 5 5 
28 4 4 3 3 5 
29 4 5 1 3 4 
30 5 5 4 3 5 
 
Hasil uji validitas variabel Tingkat Pemahaman Islam (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
A 14,77 6,047 ,649 ,612 
B 14,57 6,668 ,441 ,682 
C 15,53 5,016 ,522 ,655 
D 15,90 5,610 ,449 ,685 




























TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
















1 3 14 18 
2 2 23 20 
3 2 14 18 
4 2 21 18 
5 1 19 14 
6 2 23 14 
7 7 19 21 
8 1 14 14 
9 3 15 21 
10 1 23 19 
11 3 20 23 
12 1 15 13 
13 4 21 18 
14 1 23 23 
15 3 22 19 
16 3 23 20 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





17 3 18 21 
18 2 23 20 
19 2 22 23 
20 3 22 14 
21 3 23 14 
22 4 18 21 
23 5 20 20 
24 3 18 23 
25 7 19 21 
26 2 23 21 
27 1 14 14 
28 2 17 19 
29 3 23 23 
30 3 15 15 
31 3 20 23 
32 2 14 23 
33 4 23 20 
34 3 21 19 
35 2 19 20 
36 4 23 20 
37 3 23 14 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





38 2 14 23 
39 1 14 14 
40 2 20 23 
41 2 22 20 
42 1 23 23 
43 1 20 14 
44 3 21 19 
45 2 15 20 
46 2 19 19 
47 7 23 21 
48 2 23 22 
49 2 20 17 
50 4 23 20 
51 5 23 22 
52 6 20 19 
53 2 15 20 
54 1 23 23 
55 5 20 23 
56 2 20 20 
57 1 20 23 
58 3 20 23 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





59 1 23 14 
60 2 23 20 
61 3 23 17 
62 2 23 21 
63 3 19 19 
64 1 14 14 
65 3 20 23 
66 5 19 15 
67 4 21 20 
68 1 14 14 
69 5 20 18 
70 1 14 14 
71 5 19 20 
72 3 20 19 
73 2 23 19 
74 2 15 15 
75 3 20 18 
76 1 14 14 
77 3 18 19 
78 2 23 22 
79 1 14 14 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





80 5 23 19 
81 3 17 16 
82 1 15 13 
83 2 15 15 
84 1 14 14 
85 2 15 15 
86 7 23 21 
87 3 19 20 
88 5 21 18 
89 4 18 16 
90 3 17 19 
91 3 15 19 
92 1 14 14 
93 3 22 15 
94 3 20 21 
95 3 15 15 
96 3 23 14 
97 2 17 15 
98 3 18 19 
99 3 15 19 
100 3 23 23 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





101 3 20 19 
102 4 23 20 
103 5 16 19 
104 1 14 21 
105 3 23 14 
106 2 14 19 
107 3 18 23 
108 1 14 14 
109 4 20 23 
110 3 19 15 
111 7 23 21 
112 5 20 19 
113 3 20 23 
114 1 21 14 
115 5 21 18 
116 1 15 13 
117 2 15 19 
118 3 13 20 
119 2 15 15 
120 7 23 21 
121 5 21 19 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





122 1 20 23 
123 5 20 19 
124 3 19 21 
125 1 20 23 
126 3 19 21 
127 2 15 15 
128 5 20 23 
129 3 21 18 
130 1 15 13 
131 5 23 22 
132 2 19 20 
133 3 16 20 
134 1 14 21 
135 1 14 14 
136 2 23 20 
137 3 19 19 
138 3 23 23 
139 1 14 14 
140 4 22 14 
141 5 18 13 
142 7 13 20 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





143 1 20 23 
144 5 18 21 
145 4 21 21 
146 2 20 23 
147 3 17 15 
148 1 21 23 
149 3 20 16 
150 6 21 13 
151 1 15 13 
152 3 23 14 
153 1 20 23 
154 7 23 21 
155 5 17 18 
156 1 14 23 
157 4 15 16 
158 3 15 15 
159 5 23 15 
160 2 18 19 
161 3 23 14 
162 2 15 15 
163 1 20 13 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





164 7 23 19 
165 3 22 19 
166 4 15 20 
167 5 19 19 
168 3 19 17 
169 2 21 23 
170 3 18 19 
171 7 23 19 
172 3 23 14 
173 1 14 19 
174 3 22 16 
175 4 21 18 
176 3 21 19 
177 7 23 21 
178 2 15 15 
179 3 23 23 
180 3 21 13 
181 2 20 23 
182 2 21 20 
183 3 23 14 
184 3 22 16 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





185 1 15 15 
186 3 21 19 
187 1 15 13 
188 3 20 16 
189 3 22 17 
190 2 20 20 
191 7 23 21 
192 1 20 15 
193 3 16 23 
194 5 23 22 
195 1 14 14 
196 5 19 19 
197 3 19 19 
198 1 13 15 
199 3 18 17 
200 1 14 14 
201 4 15 18 
202 1 22 17 
203 2 23 19 
204 2 20 16 
205 1 22 17 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





206 5 23 22 
207 3 23 14 
208 3 21 18 
209 3 24 15 
210 1 21 15 
211 3 17 18 
212 3 19 18 
213 2 15 16 
214 5 15 15 
215 1 15 15 
216 2 23 17 
217 1 21 13 
218 2 23 20 
219 3 15 23 
220 7 23 21 
221 5 22 19 
222 3 15 20 
223 1 15 13 
224 2 19 20 
225 5 23 19 
226 4 18 17 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





227 3 15 14 
228 5 23 22 
229 3 23 20 
230 3 13 23 
231 5 23 19 
232 7 23 21 
233 3 16 23 
234 1 21 13 
235 3 20 19 
236 2 16 23 
237 5 23 19 
238 3 14 14 
239 1 21 15 
240 3 15 15 
241 2 20 19 
242 5 21 19 
243 7 23 21 
244 3 20 16 
245 1 22 17 
246 3 21 13 
247 2 19 19 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





248 1 21 18 
249 2 20 20 
250 1 12 14 
251 4 15 17 
252 7 15 21 
253 3 18 16 
254 2 21 16 
255 1 21 15 
256 2 15 15 
257 3 23 14 
258 1 15 13 
259 3 22 21 
260 2 21 19 
261 3 23 16 
262 3 24 15 
263 3 15 18 
264 3 21 18 
265 2 15 19 
266 4 22 16 
267 5 18 17 
268 4 21 19 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





269 3 19 20 
270 3 15 15 
271 2 16 17 
272 3 20 23 
273 4 14 18 
274 5 19 19 
275 2 15 19 
276 3 21 16 
277 3 15 15 
278 3 24 19 
279 2 23 20 
280 1 14 14 
281 5 22 16 
282 5 23 22 
283 2 15 19 
284 3 14 14 
285 3 24 15 
286 2 14 18 
287 3 21 13 
288 1 14 14 
289 5 15 22 
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290 7 19 21 
291 3 16 23 
292 1 14 14 
293 1 15 15 
294 4 20 23 
295 3 20 16 
296 4 15 19 
297 1 14 14 
298 5 18 17 
299 2 20 19 
300 7 23 21 
301 5 15 20 
302 1 14 14 
303 5 14 14 
304 3 15 20 
305 2 23 19 
306 7 23 21 
307 4 21 16 
308 7 15 21 
309 2 24 19 
310 1 14 14 
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311 7 15 21 
312 3 22 16 
313 2 20 19 
314 7 23 21 
315 3 20 23 
316 5 23 22 
317 1 14 14 
318 2 20 19 
319 3 23 15 
320 5 18 23 
321 2 15 19 
322 3 17 17 
323 5 23 22 
324 2 18 16 
325 2 15 13 
326 2 16 14 
327 3 21 16 
328 2 20 20 
329 2 15 19 
330 1 16 23 
331 3 20 19 
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332 2 19 19 
333 1 14 14 
334 2 16 23 
335 2 23 21 
336 1 15 15 
337 1 15 15 
338 2 14 23 
339 1 20 21 
340 2 15 13 
341 3 23 20 
342 2 18 20 
343 5 23 20 
344 3 22 12 
345 7 22 14 
346 5 23 14 
347 2 18 21 
348 3 20 20 
349 1 18 23 
350 5 23 22 
351 3 14 18 
352 2 23 20 
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353 2 14 18 
354 2 21 18 
355 1 19 14 
356 2 23 14 
357 7 19 21 
358 1 14 14 
359 3 15 21 
360 1 23 19 
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Langkah untuk transformasi data menggunakan metode analisis jalur 
sebagai berikut: 
1. Buka data hasil penelitian pada excel 
 
2. Tuliskan formula „ =Ln(data yang akan ditransformasi) „  
 
3. Enter 
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1 1.098612 2.639057 2.890372 
2 0.693147 3.135494 2.995732 
3 0.693147 2.639057 2.890372 
4 0.693147 3.044522 2.890372 
5 0 2.944439 2.639057 
6 0.693147 3.135494 2.639057 
7 1.94591 2.944439 3.044522 
8 0 2.639057 2.639057 
9 1.098612 2.70805 3.044522 
10 0 3.135494 2.944439 
11 1.098612 2.995732 3.135494 
12 0 2.70805 2.564949 
13 1.386294 3.044522 2.890372 
14 0 3.135494 3.135494 
15 1.098612 3.091042 2.944439 
16 1.098612 3.135494 2.995732 
17 1.098612 2.890372 3.044522 
18 0.693147 3.135494 2.995732 
19 0.693147 3.091042 3.135494 
20 1.098612 3.091042 2.639057 
21 1.098612 3.135494 2.639057 
22 1.386294 2.890372 3.044522 
23 1.609438 2.995732 2.995732 
24 1.098612 2.890372 3.135494 
25 1.94591 2.944439 3.044522 
26 0.693147 3.135494 3.044522 
27 0 2.639057 2.639057 
28 0.693147 2.833213 2.944439 
29 1.098612 3.135494 3.135494 
30 1.098612 2.70805 2.70805 
31 1.098612 2.995732 3.135494 
32 0.693147 2.639057 3.135494 
33 1.386294 3.135494 2.995732 
34 1.098612 3.044522 2.944439 
35 0.693147 2.944439 2.995732 
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36 1.386294 3.135494 2.995732 
37 1.098612 3.135494 2.639057 
38 0.693147 2.639057 3.135494 
39 0 2.639057 2.639057 
40 0.693147 2.995732 3.135494 
41 0.693147 3.091042 2.995732 
42 0 3.135494 3.135494 
43 0 2.995732 2.639057 
44 1.098612 3.044522 2.944439 
45 0.693147 2.70805 2.995732 
46 0.693147 2.944439 2.944439 
47 1.94591 3.135494 3.044522 
48 0.693147 3.135494 3.091042 
49 0.693147 2.995732 2.833213 
50 1.386294 3.135494 2.995732 
51 1.609438 3.135494 3.091042 
52 1.791759 2.995732 2.944439 
53 0.693147 2.70805 2.995732 
54 0 3.135494 3.135494 
55 1.609438 2.995732 3.135494 
56 0.693147 2.995732 2.995732 
57 0 2.995732 3.135494 
58 1.098612 2.995732 2.70805 
59 0 3.135494 2.639057 
60 0.693147 3.135494 2.995732 
61 1.098612 3.135494 2.833213 
62 0.693147 3.135494 3.044522 
63 1.098612 2.944439 2.944439 
64 0 2.639057 2.639057 
65 1.098612 2.995732 3.135494 
66 1.609438 2.944439 2.70805 
67 1.386294 3.044522 2.995732 
68 0 2.639057 2.639057 
69 1.609438 2.995732 2.890372 
70 0 2.639057 2.639057 
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71 1.609438 2.944439 2.995732 
72 1.098612 2.995732 2.944439 
73 0.693147 3.135494 2.944439 
74 0.693147 2.70805 2.70805 
75 1.098612 2.995732 2.890372 
76 0 2.639057 2.639057 
77 1.098612 2.890372 2.944439 
78 0.693147 3.135494 3.091042 
79 0 2.639057 2.639057 
80 1.609438 3.135494 2.944439 
81 1.098612 2.833213 2.772589 
82 0 2.70805 2.564949 
83 0.693147 2.70805 2.70805 
84 0 2.639057 2.639057 
85 0.693147 2.70805 2.70805 
86 1.94591 3.135494 3.044522 
87 1.098612 2.944439 2.995732 
88 1.609438 3.044522 2.890372 
89 1.386294 2.890372 2.772589 
90 1.098612 2.833213 2.944439 
91 1.098612 2.70805 2.944439 
92 0 2.639057 2.639057 
93 1.098612 3.091042 2.70805 
94 1.098612 2.995732 3.044522 
95 1.098612 2.70805 2.70805 
96 1.098612 3.135494 2.639057 
97 0.693147 2.833213 2.70805 
98 1.098612 2.890372 2.944439 
99 1.098612 2.70805 2.944439 
100 1.098612 3.135494 3.135494 
101 1.098612 2.995732 2.944439 
102 1.386294 3.135494 2.995732 
103 1.609438 2.772589 2.944439 
104 0 2.639057 3.044522 
105 1.098612 3.135494 2.639057 
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106 0.693147 2.639057 2.944439 
107 1.098612 2.890372 3.135494 
108 0 2.639057 2.639057 
109 1.386294 2.995732 3.135494 
110 1.098612 2.944439 2.70805 
111 1.94591 3.135494 3.044522 
112 1.609438 2.995732 2.944439 
113 1.098612 2.995732 3.135494 
114 0 3.044522 2.639057 
115 1.609438 3.044522 2.890372 
116 0 2.70805 2.564949 
117 0.693147 2.70805 2.944439 
118 1.098612 2.564949 2.995732 
119 0.693147 2.70805 2.70805 
120 1.94591 3.135494 3.044522 
121 1.609438 3.044522 2.944439 
122 0 2.995732 3.135494 
123 1.609438 2.995732 2.944439 
124 1.098612 2.944439 3.044522 
125 0 2.995732 3.135494 
126 1.098612 2.944439 3.044522 
127 0.693147 2.70805 2.70805 
128 1.609438 2.995732 3.135494 
129 1.098612 3.044522 2.890372 
130 0 2.70805 2.564949 
131 1.609438 3.135494 3.091042 
132 0.693147 2.944439 2.995732 
133 1.098612 2.772589 2.995732 
134 0 2.639057 3.044522 
135 0 2.639057 2.639057 
136 0.693147 3.135494 2.995732 
137 1.098612 2.944439 2.944439 
138 1.098612 3.135494 3.135494 
139 0 2.639057 2.639057 
140 1.386294 3.091042 2.639057 
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141 1.609438 2.890372 2.564949 
142 1.94591 2.564949 2.995732 
143 0 2.995732 3.135494 
144 1.609438 2.890372 3.044522 
145 1.386294 3.044522 3.044522 
146 0.693147 2.995732 3.135494 
147 1.098612 2.833213 2.70805 
148 0 3.044522 3.135494 
149 1.098612 2.995732 2.772589 
150 1.791759 3.044522 2.564949 
151 0 2.70805 2.564949 
152 1.098612 3.135494 2.639057 
153 0 2.995732 3.135494 
154 1.94591 3.135494 3.044522 
155 1.609438 2.833213 2.890372 
156 0 2.639057 3.135494 
157 1.386294 2.70805 2.772589 
158 1.098612 2.70805 2.70805 
159 1.609438 3.135494 2.70805 
160 0.693147 2.890372 2.944439 
161 1.098612 3.135494 2.639057 
162 0.693147 2.70805 2.70805 
163 0 2.995732 2.564949 
164 1.94591 3.135494 2.944439 
165 1.098612 3.091042 2.944439 
166 1.386294 2.70805 2.995732 
167 1.609438 2.944439 2.944439 
168 1.098612 2.944439 2.833213 
169 0.693147 3.044522 3.135494 
170 1.098612 2.890372 2.944439 
171 1.94591 3.135494 2.944439 
172 1.098612 3.135494 2.639057 
173 0 2.639057 2.944439 
174 1.098612 3.091042 2.772589 
175 1.386294 3.044522 2.890372 
TIM VALIDASI PROGRAM STUDI 
MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 





176 1.098612 3.044522 2.944439 
177 1.94591 3.135494 3.044522 
178 0.693147 2.70805 2.70805 
179 1.098612 3.135494 3.135494 
180 1.098612 3.044522 2.564949 
181 0.693147 2.995732 3.135494 
182 0.693147 3.044522 2.995732 
183 1.098612 3.135494 2.639057 
184 1.098612 3.091042 2.772589 
185 0 2.70805 2.70805 
186 1.098612 3.044522 2.944439 
187 0 2.70805 2.564949 
188 1.098612 2.995732 2.772589 
189 1.098612 3.091042 2.833213 
190 0.693147 2.995732 2.995732 
191 1.94591 3.135494 3.044522 
192 0 2.995732 2.70805 
193 1.098612 2.772589 3.135494 
194 1.609438 3.135494 3.091042 
195 0 2.639057 2.639057 
196 1.609438 2.944439 2.944439 
197 1.098612 2.944439 2.944439 
198 0 2.564949 2.70805 
199 1.098612 2.890372 2.833213 
200 0 2.639057 2.639057 
201 1.386294 2.70805 2.890372 
202 0 3.091042 2.833213 
203 0.693147 3.135494 2.944439 
204 0.693147 2.995732 2.772589 
205 0 3.091042 2.833213 
206 1.609438 3.135494 3.091042 
207 1.098612 3.135494 2.639057 
208 1.098612 3.044522 2.890372 
209 1.098612 3.178054 2.70805 
210 0 3.044522 2.70805 
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211 1.098612 2.833213 2.890372 
212 1.098612 2.944439 2.890372 
213 0.693147 2.70805 2.772589 
214 1.609438 2.70805 2.70805 
215 0 2.70805 2.70805 
216 0.693147 3.135494 2.833213 
217 0 3.044522 2.564949 
218 0.693147 3.135494 2.995732 
219 1.098612 2.70805 3.135494 
220 1.94591 3.135494 3.044522 
221 1.609438 3.091042 2.944439 
222 1.098612 2.70805 2.995732 
223 0 2.70805 2.564949 
224 0.693147 2.944439 2.995732 
225 1.609438 3.135494 2.944439 
226 1.386294 2.890372 2.833213 
227 1.098612 2.70805 2.639057 
228 1.609438 3.135494 3.091042 
229 1.098612 3.135494 2.995732 
230 1.098612 2.564949 3.135494 
231 1.609438 3.135494 2.944439 
232 1.94591 3.135494 3.044522 
233 1.098612 2.772589 3.135494 
234 0 3.044522 2.564949 
235 1.098612 2.995732 2.944439 
236 0.693147 2.772589 3.135494 
237 1.609438 3.135494 2.944439 
238 1.098612 2.639057 2.639057 
239 0 3.044522 2.70805 
240 1.098612 2.70805 2.70805 
241 0.693147 2.995732 2.944439 
242 1.609438 3.044522 2.944439 
243 1.94591 3.135494 3.044522 
244 1.098612 2.995732 2.772589 
245 0 3.091042 2.833213 
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246 1.098612 3.044522 2.564949 
247 0.693147 2.944439 2.944439 
248 0 3.044522 2.890372 
249 0.693147 2.995732 2.995732 
250 0 2.484907 2.639057 
251 1.386294 2.70805 2.833213 
252 1.94591 2.70805 3.044522 
253 1.098612 2.890372 2.772589 
254 0.693147 3.044522 2.772589 
255 0 3.044522 2.70805 
256 0.693147 2.70805 2.70805 
257 1.098612 3.135494 2.639057 
258 0 2.70805 2.564949 
259 1.098612 3.091042 3.044522 
260 0.693147 3.044522 2.944439 
261 1.098612 3.135494 2.772589 
262 1.098612 3.178054 2.70805 
263 1.098612 2.70805 2.890372 
264 1.098612 3.044522 2.890372 
265 0.693147 2.70805 2.944439 
266 1.386294 3.091042 2.772589 
267 1.609438 2.890372 2.833213 
268 1.386294 3.044522 2.944439 
269 1.098612 2.944439 2.995732 
270 1.098612 2.70805 2.70805 
271 0.693147 2.772589 2.833213 
272 1.098612 2.995732 3.135494 
273 1.386294 2.639057 2.890372 
274 1.609438 2.944439 2.944439 
275 0.693147 2.70805 2.944439 
276 1.098612 3.044522 2.772589 
277 1.098612 2.70805 2.70805 
278 1.098612 3.178054 2.944439 
279 0.693147 3.135494 2.995732 
280 0 2.639057 2.639057 
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281 1.609438 3.091042 2.772589 
282 1.609438 3.135494 3.091042 
283 0.693147 2.70805 2.944439 
284 1.098612 2.639057 2.639057 
285 1.098612 3.178054 2.70805 
286 0.693147 2.639057 2.890372 
287 1.098612 3.044522 2.564949 
288 0 2.639057 2.639057 
289 1.609438 2.70805 3.091042 
290 1.94591 2.944439 3.044522 
291 1.098612 2.772589 3.135494 
292 0 2.639057 2.639057 
293 0 2.70805 2.70805 
294 1.386294 2.995732 3.135494 
295 1.098612 2.995732 2.772589 
296 1.386294 2.70805 2.944439 
297 0 2.639057 2.639057 
298 1.609438 2.890372 2.833213 
299 0.693147 2.995732 2.944439 
300 1.94591 3.135494 3.044522 
301 1.609438 2.70805 2.995732 
302 0 2.639057 2.639057 
303 1.609438 2.639057 2.639057 
304 1.098612 2.70805 2.995732 
305 0.693147 3.135494 2.944439 
306 1.94591 3.135494 3.044522 
307 1.386294 3.044522 2.772589 
308 1.94591 2.70805 3.044522 
309 0.693147 3.178054 2.944439 
310 0 2.639057 2.639057 
311 1.94591 2.70805 3.044522 
312 1.098612 3.091042 2.772589 
313 0.693147 2.995732 2.944439 
314 1.94591 3.135494 3.044522 
315 1.098612 2.995732 3.135494 
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316 1.609438 3.135494 3.091042 
317 0 2.639057 2.639057 
318 0.693147 2.995732 2.944439 
319 1.098612 3.135494 2.70805 
320 1.609438 2.890372 3.135494 
321 0.693147 2.70805 2.944439 
322 1.098612 2.833213 2.833213 
323 1.609438 3.135494 3.091042 
324 0.693147 2.890372 2.772589 
325 0.693147 2.70805 2.564949 
326 0.693147 2.772589 2.639057 
327 1.098612 3.044522 2.772589 
328 0.693147 2.995732 2.995732 
329 0.693147 2.70805 2.944439 
330 0 2.772589 3.135494 
331 1.098612 2.995732 2.944439 
332 0.693147 2.944439 2.944439 
333 0 2.639057 2.639057 
334 0.693147 2.772589 3.135494 
335 0.693147 3.135494 3.044522 
336 0 2.70805 2.70805 
337 0 2.70805 2.70805 
338 0.693147 2.639057 3.135494 
339 0 2.995732 3.044522 
340 0.693147 2.70805 2.564949 
341 1.098612 3.135494 2.995732 
342 0.693147 2.890372 2.995732 
343 1.609438 3.135494 2.995732 
344 1.098612 3.091042 2.484907 
345 1.94591 3.091042 2.639057 
346 1.609438 3.135494 2.639057 
347 0.693147 2.890372 3.044522 
348 1.098612 2.995732 2.995732 
349 0 2.890372 3.135494 
350 1.609438 3.135494 3.091042 
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351 1.098612 2.639057 2.890372 
352 0.693147 3.135494 2.995732 
353 0.693147 2.639057 2.890372 
354 0.693147 3.044522 2.890372 
355 0 2.944439 2.639057 
356 0.693147 3.135494 2.639057 
357 1.94591 2.944439 3.044522 
358 0 2.639057 2.639057 
359 1.098612 2.70805 3.044522 
360 0 3.135494 2.944439 
 
Setelah data ditransformasi maka aanalis selanjutnya dilanjutkan 
menggunakan Lisrel untuk menguji setiap asumsi pada analisis jalur 
yakni sebagai berikut: 
1. Buka aplikasi Lisrel dan kemudian import data 
 
2. Kemudian masukkan data yang telah ditransformasi dengan 
type spss, lalu save as dengan name hasil: 
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3. Selanjutnya klik menu data lalu pilih define variabel setelah 
itu pilih variabel Type kemudian continuous klik ok lalu save 
: 
 
4. Untuk melihat hasil data normal atau tidak pilih menu statistic 
kemudian pilih Data Screening sehingga muncul output 
sebagai berikut:                                 
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                                  TIME: 12:21 
 
                               P R E L I S  2.80 
 
                                       BY 
 
                         Karl G. Jöreskog & Dag Sörbom 
 
                    This program is published exclusively by 
                    Scientific Software International, Inc. 
                       7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 
                        Lincolnwood, IL 60712, U.S.A. 
            Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-
2140 
        Copyright by Scientific Software International, Inc., 
1981-2006  
          Use of this program is subject to the terms specified in 
the 
                        Universal Copyright Convention. 
                          Website: www.ssicentral.com  
 
 The following lines were read from file D:\File Skripsi 
SATRIA\sate.PR2: 
 
 Total Sample Size =    360 
 
 Univariate Summary Statistics for Continuous Variables 
 
 Variable     Mean  St. Dev.   T-Value  Skewness  Kurtosis  
Minimum Freq.  Maximum Freq. 
 --------     ----  --------   -------  --------  --------  ------
- -----  ------- ----- 
        y    0.925     0.584    30.062    -0.210    -0.787    
0.000    73    1.946    24 
       x1    2.926     0.185   300.268    -0.408    -1.287    
2.485     1    3.178     5 
       x2    2.885     0.178   307.472    -0.289    -1.160    
2.485     1    3.135    45 
 
 Test of Univariate Normality for Continuous Variables 
 
              Skewness         Kurtosis      Skewness and Kurtosis 
 
 Variable Z-Score P-Value   Z-Score P-Value   Chi-Square P-Value 
 
        y  -1.632   0.103    -5.114   0.000       28.821   0.000 
       x1  -3.099   0.002   -19.972   0.000      408.496   0.000 
       x2  -2.234   0.025   -12.709   0.000      166.499   0.000 
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5. Kemudian pilih menu file  pilih new lalu path Diagram seperti 
dibawah ini kemudian save as dengan nama file yang sama 
yaitu hasil: 
 
6. Kemudian pilih menu setup pilih  variabel sehingga muncul 
seperti dibawah ini: 
 
7. Setelah itu klik Add/read variabels, pada read from file pilih 
data Prelis system file, lalu masukkan data hasil yang telah di 
save sehingga muncul: 
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8. Kemudian membuat model sesuai dengan rancangan analisis 
penelitian lalu klik Run atau gambar orang berlari sehingga 
menghasilkan output sebagai berikut: 
 
9. Selanjutnya melakukan modifikasi model karena terdapat 
variabel yang berkorelasi rendah dengan cara merubah model, 
lalu Run kembali sehingga menghasilkan model yang baru : 
 
Hasil Output 
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DATE:  8/10/2018 
                                  TIME: 12:24 
                                L I S R E L  8.80 
                                       BY 
                         Karl G. Jöreskog & Dag Sörbom 
                    This program is published exclusively by 
                    Scientific Software International, Inc. 
                       7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100 
                        Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.  
            Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-
2140 
    Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-
2006  
       Use of this program is subject to the terms specified in 
the 
                        Universal Copyright Convention. 
                          Website: www.ssicentral.com 
 The following lines were read from file D:\File Skripsi 
SATRIA\sate.SPJ: 
 Raw Data from file 'D:\File Skripsi SATRIA\sate.psf' 
 Relationships 
 y = x1 
 y = x2 
 x1 = x2 
 Path Diagram 
 End of Problem 
 Sample Size =   360 
         Covariance Matrix        
                   y         x1         x2    
            --------   --------   -------- 
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        y       0.34 
       x1       0.04       0.03 
       x2       0.04       0.01       0.03 
 
 Number of Iterations =  0 
 
 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            
 
         Structural Equations 
 
  
        y = 0.90*x1 + 0.87*x2, Errorvar.= 0.28  , R² = 0.19 
           (0.16)    (0.16)              (0.021)            
            5.75      5.39                13.38             
  
       x1 = 0.28*x2, Errorvar.= 0.032  , R² = 0.071 
           (0.053)             (0.0024)             
            5.23                13.38               
  
 
         Reduced Form Equations 
 
        y = 1.12*x2, Errorvar.= 0.30, R² = 0.12 
           (0.16)                                
            6.87                                
  
       x1 = 0.28*x2, Errorvar.= 0.032, R² = 0.071 
           (0.053)                                 
            5.23                                  
  
 
         Variances of Independent Variables   
 
                  x2    
            -------- 
                0.03 
              (0.00) 
               13.38 
 
         Covariance Matrix of Latent Variables    
 
                   y         x1         x2    
            --------   --------   -------- 
        y       0.34 
       x1       0.04       0.03 
       x2       0.04       0.01       0.03 
 
 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            
 
         Structural Equations 
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 y        = 0.87*x2 + 0.90*x1, Errorvar.= 0.15   , R² = 0.58 
           (0.12)    (0.061)             (0.0072)            
            7.18      14.59               21.60              
  
 
         Covariance Matrix of Independent Variables   
 
            x2         x1          
            --------   -------- 
 x2             0.04 
              (0.00) 
               13.64 
 x1             0.04       0.15 
              (0.00)     (0.01) 
               13.64      21.60 
 
         Covariance Matrix of Latent Variables    
 
            y          x2         x1          
            --------   --------   -------- 
 y              0.37 
 x2             0.07       0.04 
 x1             0.17       0.04       0.15 
 
 
                            
 
 
Goodness of Fit Statistics 
   
                              Degrees of Freedom = 2 
                Minimum Fit Function Chi-Square = 335.34 (P = 
0.0) 
 Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 218.09 (P = 
0.0) 
 Chi-Square Difference with 2 Degrees of Freedom = 218.09 (P = 
0.0) 
                Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 216.09 
        90 Percent Confidence Interval for NCP = (171.26 ; 
268.32) 
  
                        Minimum Fit Function Value = 0.93 
                Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.61 
              90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.48 ; 
0.75) 
           Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.55 
          90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.49 ; 
0.61) 
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               P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 
0.00 
  
                  Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.63 
          90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.51 ; 0.78) 
                         ECVI for Saturated Model = 0.034 
                        ECVI for Independence Model = 0.33  
Chi-Square for Independence Model with 3 Degrees of Freedom 
=112.47 
                            Independence AIC = 118.47 
                                Model AIC = 226.09 
                              Saturated AIC = 12.00 
                            Independence CAIC = 133.13 
                               Model CAIC = 245.63 
                              Saturated CAIC = 41.32 
  
                          Normed Fit Index (NFI) = -1.98 
                       Non-Normed Fit Index (NNFI) = -3.57 
                    Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = -1.32 
                        Comparative Fit Index (CFI) = 0.0 
                       Incremental Fit Index (IFI) = -2.02 
                         Relative Fit Index (RFI) = -3.47 
  
                             Critical N (CN) = 10.86 
  
  
                     Root Mean Square Residual (RMR) = 0.077 
                             Standardized RMR = 0.45 
                        Goodness of Fit Index (GFI) = 0.71 
                   Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.14 
                  Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.24 
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